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Nama : Aditya Adhrevi
NRP : 02411340000159
Pembimbing : Naning Aranti Wessiani, ST, MM

ABSTRAK

Pada era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi informasi
meningkatkan aktivitas usaha baik secara lokal maupun internasional. Hal ini
ditandai dengan munculnya beberapa perusahaan yang baru berkembang dan
menawarkan produk atau jasa yang belum pernah ditawarkan kepada pasar, yang
dikenal dengan istilah startup. Pertumbuhan jumlah startup digital di Indonesia
terjadi secara signifikan. Akan tetapi perkembangan startup lokal di Indonesia
dalam awal tahap pengembangannya masih belum bersifat konsisten sehingga
sebagian besar startup lokal mengalami kegagalan dan sebagian lainnya melakukan
perubahan besar terhadap model bisnis yang telah dikembangkan. Hal ini
dikarenakan belum adanya acuan terhadap pencapaian yang harus dimiliki oleh
startup dalam melakukan pengembangan bisnisnya. Untuk itu diperlukan sebuah
pengembangan framework pengukuran kinerja pada startup digital dalam tahap
seed and development. Pengembangan framework pengukuran kinerja dilakukan
dengan pendekatan Integrated Performance Measurement System (IPMS).
Pengembangan framework dilakukan dalam beberapa tahap yaitu identifikasi level
bisnis, identifikasi stakeholder dan stakeholder requirement, external monitor, set
objective, penetapan performance indicators, penyusunan performance indicator
properties, scoring system, dan traffic light system. Output yang didapatkan dalam
penelitian ini adalah indikator kinerja yang dibutuhkan dalam pengukuran kinerja

startup digital pada tahap seed and development.

Kata Kunci— Framework IPMS, Startup Digital, Tahap Seed and Development,
Pengukuran Kinerja.
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Nama : Aditya Adhrevi
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ABSTRACT

In this globalization era, the development of information technology raises
business activity both locally and internationally. This is indicated by the emersion
of some companies that is newly developed and offers a product or a service that
has never been offered to the market, which is commonly known as startup. The
numbers of IT startups in Indonesia has grown significantly. However, local
startups in Indonesia still haven’t developed consistently so that most of the local
startups failed to develop and some of them have to change their business model
that has been developed. This is caused by the lack of reference in defining what
needs to be achieved for startups to develop their business. Therefore, a
performance measurement framework development for IT startup in early
development stage is needed. Performance measurement development is done in
several stage such as business level identification, stakeholder and stakeholder
requirement identification, external monitor, set objective, determination of
performance indicator, performance indicator properties preparation, scoring
system, and traffic light system. An output that will achieved in this research are
the performance indicators that is needed in startup’s performance measurement in

early development stage.

Keywords : IPMS Framework, IT startup, Early Development Stage, Performance

Measurement.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang penelitian tugas akhir,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian,

dan sistematika penulisan.

1.1  Latar Belakang

Pada era globalisasi ini, pekembangan teknologi informasi meningkatkan
aktivitas usaha baik secara lokal maupun internasional. Untuk mengembangkan
usahanya, seorang pengusaha harus berkompetisi dengan kompetitornya untuk
tetap beradaptasi dalam kondisi lingkungan bisnis dengan ketidakpastian yang
ekstrem. Untuk meningkatkan daya saing, seorang pengusaha perlu melakukan
pengembangan secara berkelanjutan terhadap produk atau jasa dari usahanya.
Perusahaan atau institusi manusia yang dirancang untuk mengembangan produk
atau jasa secara berkelanjutan dalam kondisi lingkungan yang memiliki
ketidakpastian yang ekstrem dikenal dengan istilah startup (Ries, 2011).

Dalam pengembangan sebuah startup, terdapat beberapa tahapan dalam
pengembangannya. Beberapa tahapannya adalah Seed and Development, Startup
Stage, Growth and Establishment, Expansion, dan Maturity and Possible Exit.
Tahapan-tahapan tersebut dapat digunakan sebagai pengklasifikasian seberapa
matang sebuah startup sehingga memudahkan investor untuk menginvestasikan
dananya kepada startup yang dipilih. Beberapa tahapan penting dalam awal
pengembangan startup adalah Seed and Development dan Startup Stage. Pada tahap
Seed and Development dimana konsep dan ide dikumpulkan kemudian di validasi
melalui berbagai sumber seperti teman, keluarga, maupun para ahli. Selanjutnya
pada tahap Startup Stage merupakan tahap penentu apakah sebuah startup mampu
melanjutkan pengembangannya dimana sebuah startup harus dapat beradaptasi dan
terus melakukan perubahan untuk mempertahankan keberadaan produknya (Petch,
2016).



Jumlah Startup Lokal Baru Berdiri (Seed and
Development Stage) di Indonesia
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Gambar 1.1 Data Jumlah Startup Lokal Baru di Indonesia (Freischlad, 2017)

Berdasarkan Gambar 1.1, jumlah startup lokal di Indonesia mengalami
peningkatan dari tahun 2012 hingga pada tahun 2015. Akan tetapi terjadi penurunan
pada tahun 2016 yaitu berjumlah 190 startup di awal semester. Penurunan terjadi
kembali secara signifikan pada tahun 2017 dengan jumlah 12 startup lokal pada
awal semester. Terdapat beberapa faktor yang memicu turunnya jumlah startup
lokal baru yaitu banyaknya startup lokal yang berkecimpung di bidangnya namun
sebagian besar kalah bersaing dengan startup non-lokal sehingga persaingan
menjadi sangat ketat. Faktor lainnya dikarenakan para investor sudah semakin
selektif untuk menanamkan modalnya kepada startup yang baru berdiri sehingga
para investor perlu melihat apakah sebuah startup yang baru berdiri memiliki
profitabilitas yang baik (Freischlad, 2017).

Secara statistik yang dilakukan Small Business Trends, sedikit lebih dari
50% startup secara global mengalami kegagalan dalam empat tahun pengembangan
pertama (Mansfield, 2016). Mansfield (2016) menjelaskan bahwa persentase
startup yang bertahan dari setiap tahun pengembangannya yang berkembang sejak
tahun 2011 memiliki perbedaan dan membagi kedalam 4 kategori, yaitu startup
yang bertahan hingga tahun ke-2, tahun ke-3, tahun ke-4, tahun ke-5. Persentase
jumlah startup yang bertahan dalam kategori tersebut dijelaskan dalam Gambar 1.2

berikut ini.



Persentase Jumlah Startup yang
Bertahan Hingga Tahun Ke-n (dari
Tahun 2011)
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Gambar 1.2 Persentase Jumlah Startup yang Bertahan Hingga Tahun Ke-n (dari Tahun
2011) (Mansfield, 2016)

Berdasarkan Gambar 1.2, dapat disimpulkan bahwa startup secara global
memiliki daya ketahanan bisnis yang rendah. Hal tersebut ditandai dengan
rendahnya persentase jumlah startup yang bertahan dalam masing-masing kategori
tersebut. Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil uji statistik yang dilakukan
dalam Startup Genome Report, dimana uji statistik dilakukan oleh 3200 startup
digital di dunia, yang menunjukan bahwa sebesar 74% startup digital mengalami
kegagalan dalam pengembangan (Marmer, Herrmann, Dogrultan, & Berman,
2012).



Pivots of Consistent vs. Inconsistent Startups
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Gambar 1.3 Perbanding Startup Consistent dan Inconsistent (Marmer, Herrmann,
Dogrultan, & Berman, 2012)

Kegagalan dalam pengembangan dalam startup digital juga disebabkan oleh
ketidakkonsistenan terhadap perkembangan startup pada masing-masing tahap
(Marmer, Herrmann, Dogrultan, & Berman, Startup Genome Report: A new
framework for understanding why startups succeed, 2012). Berdasarkan Gambar
1.3 dijelaskan bahwa startup digital yang terkategori tidak konsisten cenderung
lebih mengalami kegagalan dan lebih sering melakukan pivot (melakukan
perubahan pada model bisnis secara keseluruhan). Startup digital yang
dikategorikan sebagai startup yang tidak konsisten merupakan startup yang
melakukan aktivitas pada suatu tahap pengembangan akan tetapi belum mencapai
beberapa milestone yang ada pada tahap sebelumnya (Marmer, Herrmann,
Dogrultan, & Berman, 2012). Hal ini mengindikasikan bahwa dalam
mengembangkan suatu startup, seorang pengusaha memerlukan prasarana yang
membantu dan mempercepat proses pengembangan startup sehingga mampu
bersaing dengan startup competitor dan bersifat konsisten terhadap
pengembangannya.

Berbagai prasarana dan sarana telah dibentuk baik oleh Pemerintah
Indonesia maupun oleh pihak swasta untuk membantu dan mempercepat
perkembangan startup lokal di Indonesia. Salah satu sarana yang membantu
perkembangan startup lokal adalah inkubator bisnis. Inkubator bisnis berdasarkan

Pedoman Pembinaan Pengusaha Kecil Melalui Inkubator 1998/1999 adalah suatu



lembaga yang mengembangkan calon pengusaha menjadi pengusaha yang mandiri
melalui serangkaian pembinaan terpadu meliputi penyediaan tempat kerja/kantor,
sarana perkantoran, bimbingan dan konsultasi manajemen, bantuan penelitian dan
pengembangan, pelatihan, bantuan permodalan, dan penciptaan jaringan usaha baik
lokal maupun internasional (Hatammimi, 2010). Berdasarkan sponsor yang
mendukungnya, inkubator terbagi kedalam 5 jenis yaitu Regional Development
Incubator, Research University Technology-based Business Incubator, Public-
private Partnership Industrial Development Incubator, Foreign Sponsor —
International Trade and Technology, dan inkubator lainnya (Dipta, 2003).

Inkubator Gedung Creative Digital Hub (Gerdhu) Surabaya merupakan
salah satu inkubator bisnis berbasis teknologi yang didirikan oleh Asosiasi Pegiat
IT Kreatif (APIK) Jawa Timur. Secara umum, alir aktivitas Inkubator Gerdhu
terbagi kedalam empat tahap yaitu pengembangan komunitas dan peminat awal;
edukasi dan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM); inkubasi bisnis
(Pengembangan Produk); dan pengembangan kanal pemasaran, koneksi, dan
kerjasama (Asosiasi Pegiat IT Kreatif, 2015). Alir inkubasi ini digunakan sebagai
acuan untuk mengembangkan startup dalam inkubator maupun untuk menarik
pengusaha di Indonesia untuk membentuk sebuah startup. Untuk mengembangkan
startup secara terstruktur, Gerdhu telah merancang beberapa Standard Operational
Procedure (SOP) vyaitu Seleksi Tenant Startup, Pendampingan Startup, dan
Monitoring and Evaluating (Danujatmiko & Ula, 2017). Akan tetapi, SOP yang
dirancang belum dilaksanakan dengan baik dikarenakan perancangan SOP
disahkan pada periode Juli 2017 sehingga belum teruji dengan baik.

Secara praktisnya, Inkubator Gerdhu telah melaksanakan 2 periode inkubasi
dalam 2 tahun. Sebanyak 50% perusahaan startup telah menyelesaikan masa
inkubasinya pada periode 2016, sedangkan 50% lainnya masih berada dalam masa
inkubasi dan dalam pengembangan. Dalam kelompok perusahaan startup yang
masih dalam masa inkubasi, teridentifikasi sebesar 33% startup memiliki kinerja
yang rendah. Hal tersebut dikarenakan pendiri perusahaan startup tidak memiliki
arah tujuan perkembangan produk dengan baik dan tidak dapat mengukur Kinerja
dari startup secara sistematis. Inkubator Gerdhu memiliki fasilitas berupa

mentoring untuk masing-masing perusahaan startup dalam membantu merancang



pencapaian startup sehingga memiliki kinerja yang baik. Akan tetapi, Inkubator
Gerdhu belum memiliki acuan dalam perancangan sistem manajemen Kinerja untuk
startup secara umum sehingga perusahaan startup perlu merancang manajemen
Kinerja secara mandiri.

Dalam mengembangkan sebuah startup yang bersifat sustainable,
dibutuhkan sebuah sistem umpan balik berdasarkan jawaban dari pengguna produk
atau konsumen. Sistem umpan balik tersebut dikenal dengan istilah Build-Measure-
Learn Feedback Loop. Dalam proses tersebut, masing-masing tahapan tidak
bersifat lebih penting dari tahapan lainnya. Melainkan pendiri startup harus
menitikberatkan dalam memperkecil waktu keseluruhan dari siklus tersebut (Ries,
2011). Pada tahap pengukuran dalam siklus tersebut, tantangan terbesar adalah
menentukan apakah usaha yang dikeluarkan dalam pengembangan produk atau jasa
mengarah kepada pencapaian yang sebenarnya (Ries, 2011). Sebuah startup perlu
memiliki pengukuran Kkinerja yang dapat mengukur pencapaian yang telah
dirancang.

Didasari oleh permasalahan tersebut, penelitian ini memiliki tujuan
mengembangkan sebuah general framework pengukuran kinerja pada startup
digital yang berada dalam proses inkubasi pada Inkubator Gerdhu dengan
menggunakan pendekatan framework Integrated Performance Measurement
System (IPMS). Pemilihan framework IPMS didasarkan pada bentuk proses bisnis
startup pada tahap seed and development. General framework yang dikembangkan
diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam perancangan sistem pengukuran
Kinerja dari masing-masing startup digital pada tahap seed and development. Selain
itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi Key Performance
Indicator (KPI) yang dibutuhkan dalam pengembangan startup digital pada tahap
tersebut.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang ingin
diselesaikan dalam penelitian tugas akhir ini adalah mengembangkan framework

dan pengukuran kinerja startup digital pada tahap Seed and Development.
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Tujuan Penelitian

Tujan yang akan dicapai dalam pelaksanaan tugas akhir ini adalah:
Mengidentifikasi key performance indicator yang dibutuhkan dalam
pengukuran Kinerja startup digital pada tahap seed and development.
Mengidentifikasi dan mengembangkan general framework yang digunakan

untuk pengukuran kinerja startup digital pada tahap seed and development.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari pelaksanaan penelitian tugas akhir ini adalah:

Membantu perusahaan inkubator bisnis digital dalam melakukan
pengembangan ekosistem startup di Indonesia.

Memudahkan founder (pendiri) startup yang berada pada tahap Seed and
Development untuk merancang sistem manajemen Kkinerja dan Key
Performance Indicator.

Meningkatkan kepercayaan investor kepada startup berkembang.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian meliputi batasan dan asumsi dari penelitian.
Batasan

Adapun batasan dari pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:
Framework yang dikembangkan adalah general framework pengukuran
kinerja untuk perusahaan startup digital.

Framework yang dikembangkan hanya ditujukan kepada startup digital
yang masih berkembang pada tahap seed and development.

Perusahaan startup yang diteliti merupakan startup yang melakukan
pengembangan pada Inkubator Gerdhu dan berjumlah 6 startup digital.
General framework yang telah dikembangkan akan divalidasi oleh
Inkubator Gerdhu dan terbatas pada perusahaan startup yang berada dalam

masa inkubasi Inkubator Gerdhu.



1.5.2 Asumsi
Adapun asumsi dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Penurunan Klasifikasi tingkat business hanya terbagi menjadi satu tingkat

business unit sehingga dapat diabaikan.

1.6  Sistematika Penulisan
Pada subbab ini akan dijelaskan mengenai susunan penulisan yang
digunakan dalam laporan penelitian. Berikut ini adalah susunan penulisan laporan

penelitian tugas akhir ini.



BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang penelitian tugas akhir, permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup
penelitian, dan sistematika penulisan laporan tugas akhir.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi landasan teori yang digunakan dalam penulisan laporan
penelitian meliputi berbagai studi literatur yang membantu dalam penentuan
metode yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi.
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan membahas mengenai metodologi penelitian yang meliputi
tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian sehingga penelitian
dapat dilaksanakan secara terstruktur.
BAB 4 PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini akan membahas mengenai pengumpulan dan pengolahan data dari
objek penelitian dengan tujuan untuk menyelesaikan permasalahan yang telah
dirumuskan dan mencapai tujuan penelitian.
BAB 5 ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA

Bab ini akan membahas mengenai analisis data dan pengolahan data.
Analisis data dilakukan berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan.
Sedangkan interpretasi data merupakan uraian data secara detail dan terstruktur
berdasarkan hasil pengolahan data. Hasil dari analisis data menjadi dasar dalam
penarikan kesimpulan dan pemberian rekomendasi/saran.
BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan membahas mengenai penarikan kesimpulan berdasarkan
analisis data yang telah dilakukan. Kesimpulan dibuat untuk menjawab tujuan
penelitian serta akan diberikan saran atau rekomendasi untuk perbaikan

perusahaan/inkubator dan sebagai peluang untuk peneliti lainnya.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai teori dan kajian pustaka yang
digunakan sebagai landasan dalam pelaksanaan dan penentuan metode yang
digunakan dalam penelitian ini sehingga sesuai dengan permasalahan yang
dihadapi. Beberapa literatur yang digunakan dalam penulisan ini yaitu berkaitan
dengan konsep startup, tahap seed and development dalam pengembangan startup,
intellectual property, inkubator bisnis, manajemen Kinerja, sistem pengukuran
kinerja, Integrated Performance Measurement System, Startup Success Index Key
Performance Indicator (KPI), dan Analytical Hierarchy Process. Studi Literatur
yang digunakan diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman dalam penyelesaian

masalah dalam penelitian dan mencapai tujuan penelitian.

2.1  Startup

Startup adalah sebuah institusi manusia yang dirancang untuk menciptakan
sebuah produk atau jasa yang baru dalam kondisi lingkungan yang memiliki
ketidakpastian yang ekstrem (Ries, 2011). Dalam konteks ini tidak disebutkan
mengenai ukuran institusi, perusahaan, industri, atau seberapa besar ekonominya.
Siapapun yang menciptakan sebuah produk baru atau sebuah bisnis dalam kondisi
ketidakpastian yang ekstrem adalah seorang entrepreneur meskipun orang tersebut
mengetahui atau tidak mengetahuinya atau meskipun bekerja dalam pemerintahan,
perusahaan yang didukung oleh venture, perusahaan non-profit, maupun perusahan
for-profit yang didukung oleh pendana atau investor (Ries, 2011). Berdasarkan
metode Lean Startup oleh Ries (2011), proses dan tahap pengembangan startup

dibagi kedalam tiga tahap sebagai berikut:

2.1.1 Vision

Tahapan ini merupakan tahapan awal dari pengembangan startup dimana
seorang pendiri startup harus mendefinisikan visi dan arah tujan pengembangan
startup. Visi startup tersebut akan diturunkan menjadi strategi-strategi untuk

mencapai tujuan yang meliputi model bisnis, peta strategis, sudut pandang
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mengenai mitra kerja dan kompetitor, dan ide mengenai siapa yang akan menjadi
calon customer (Ries, 2011). Alir dalam mendefinisikan Visi tersebut digambarkan

dalam Gambar 2.1.

CHANGE
PRODUCT Optimization
STRATEGY -+ Pivot

YISION

Gambar 2.1 Alir Penentuan Visi Startup (Ries, 2011)

Konsep produk secara konstan berubah melalui proses yang dinamakan
optimisasi. Seiring dengan perubahan konsep produk, strategi yang dibuat akan
berubah atau dinamakan pivot. Sedangkan perubahan pada visi startup jarang
terjadi dikarenakan seorang entrepreneur memiliki sebuah komitmen untuk melihat
startup miliknya berkembang hingga mencapai tujuan berdasarkan visi tersebut
(Ries, 2011).

Perubahan dalam konsep produk dari sebuah startup harus memiliki
peningkatan berdasarkan feedback yang didapatkan dari pengguna sehingga
pengembangan produk dan startup bersifat sustainable. Hal tersebut sesuai dengan
konsep pembelajaran dalam model Lean Startup oleh Ries (2011) yang disebut
dengan validated learning. Validated learning adalah sebuah proses
mendemonstrasikan secara empiris bahwa sebuah startup telah menemukan
kenyataan yang berharga mengenai prospek bisnisnya baik saat ini maupun di masa
mendatang. Metode ini lebih konkret, lebih akurat, dan lebih cepat daripada metode
forecasting atau perencanaan bisnis secara tradisional (Ries, 2011). Dalam sebuah
model Lean Startup, setiap produk, setiap fitur, dan setiap proses pemasaran—
apapun yang dilakukan sebuah startup—dipahami sebagai sebuah percobaan atau

experiment untuk mencapai validated learning (Ries, 2011).
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2.1.2 Steer

Berdasarkan percobaan produk pada tahapan sebelumnya, didapatkan
feedback dan data dari interaksi antara pelanggan dengan produk. Bagi startup,
informasi tersebut lebih penting dibandingkan dengan uang, penghargaan, atau
kutipan dari media press, dikarenakan informasi tersebut dapat mempengaruhi dan
membentuk ulang ide untuk perkembangan startup (Ries, 2011). Proses
pembelajaran ini digambarkan kedalam diagram Build-Learn-Measure Feedback
Loop oleh Ries (2011) pada Gambar 2.2.

Minimize TOTAL lime through the loop

Gambar 2.2 Build-Measure-Learn Feedback Loop (Ries, 2011)

Dalam mengimplementasikan metode ilmiah tersebut kedalam sebuah
startup, seorang pengusaha startup perlu mengidentifikasikan hipotesis apa yang
diuji yang diberi isitilah leap-of-faith assumptions (Ries, 2011). Asumsi yang
paling penting dalam leap-of-faith assumptions adalah growth hypothesis dan value
hypothesis. Asumsi ini memberi peningkatan dalam pengaturan variable yang
mengendalikan startup’s engine of growth (Ries, 2011).

Setelah hipotesis leap-of-faith diidentifikasi, tahapan pertama yang
dilakukan adalah tahap Build dengan menciptakan sebuah minimum viable product
(MVP). MVP adalah sebuah versi dari sebuah produk yang memungkinkan siklus
Build-Measure-Learn dijalankan hingga akhir dengan usaha dan waktu
pengembangan paling sedikit (Ries, 2011). MVP memiliki banyak kekurangan dan
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memungkinkan kekurangan kegunaan dasarnya. Akan tetapi, dalam pembuatan
minimum viable product membutuhkan usaha yang lebih dikarenakan MVP yang
dibuat harus dapat diukur dampaknya terhadap pelanggan (Ries, 2011).

Dalam tahapan measure, tantangan utama yang akan dihadapi adalah
menentukan apakah usaha dalam pengembangan produk mengarahkan kepada
perkembangan yang sesungguhnya (Ries, 2011). Dalam pengukuran sebuah
startup, Ries (2011) merekomendasikan sebuah metode yang dikenal dengan
innovation accounting. Innovation Accounting adalah sebuah pendekatan
kuantitatif yang memberikan kemudahan dalam menciptakan sebuah pencapaian
pembelajaran (learning milestone), yang merupakan sebuah alternatif dari
pencapaian produk dan bisnis tradisional (Ries, 2011). Pencapaian pembelajaran
berguna untuk entrepreneur sebagai sebuah metode dalam mengukur
perkembangannya secara akurat dan objektif.

Dalam tahap learn, seorang pengusaha menentukan apakah startup harus
mengatur ulang (pivot) atau mempertahankan strategi yang telah dibuat sebelumnya
(Ries, 2011). Penentuan hal tersebut didasari berdasarkan hipotesis leap-of-faith
yang telah dibuat. Menurut Ries (2011) apabila hipotesis yang dibuat salah
berdasarkan eksperimen yang dibuat maka startup harus mengubah strateginya.

2.1.3 Accelerate

Tahap accelerate merupakan tahap lanjutan dalam pengembangan startup
hingga menjadi ukuran perusahaan atau enterprise. Menurut Ries (2011), startup
yang ramping (lean) akan berkembang menjadi sebuah perusahaan yang ramping
(lean enterprise) yang dapat menjaga ketangkasan, orientasi pembelajaran, dan
budaya inovasi meskipun startup tersebut terus berkembang. Dalam pengembangan
lanjut, beberapa metode yang dapat digunakan adalah just-in-time, engine of
growth, five whys, dan beberapa metode lainnya. Metode just-in-time merupakan
metode yang digunakan untung mengurangi arus waktu dalam sebuah sistem
produksi maupun waktu reaksi dari suppliers dan ke pelanggan (Ohno, 1988).
Startup menggunakan skalabilitas just-in-time dalam melakukan percobaan produk
tanpa mengeluarkan biaya investasi yang besar dalam perencanaan dan
perancangannya (Ohno, 1988). Engine of growth dirancang untuk memberikan
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sebuah kumpulan alat ukur yang sederhana bagi sebuah startup sehingga sebuah
startup memfokuskan energinya kearah pengembangan yang sebenarnya (Ries,
2011). Ries (2011) membagi engine of growth kedalam tiga bagian yaitu sticky
engine of growth, viral engine of growth, dan paid engine of growth. Five whys
merupakan metode yang bersifat iteratif, interogatif, dan digunakan untuk
menyelidiki hubungan sebab-akibat dari sebuah permasalahan (Serrat, 2009).

Berdasarkan tahapan startup yang didefinisikan oleh Ries (2011), startup
dibagi kedalam beberapa kategori dalam proses pendaan dan proses
pengembangannya. Petch (2016) membagi startup ke dalam beberapa kategori, di
antaranya:

1. Seed and Development: tahap awal dimana sebuah startup mencari opini
dan masukan sebagai potensi sebuah ide bisnis. Dengan kata lain, tahap ini
lebih menekankan proses validated learning.

2. Startup: dalam tahap ini, ide bisnis telah teruji dan lebih memfokuskan diri
kepada feedback pelanggan untuk dapat beradaptasi dengan membuat
perubahan pada konsep produk.

3. Growth and Establishment: dalam tahap ini, bisnis yang dijalankan sudah
memiliki pendapatan yang konsisten dan mendapatkan pelanggan baru
secara terus menerus.

4. Expansion: keadaan bisnis startup mulai stabil dan dibutuhkan
pengembangan lanjut. Dalam tahap ini, bisnis membutuhkan kesuksesan
yang berkelanjutan melalui perencanaan yang baik.

5. Maturity and Possible Exit: dalam tahap ini, seorang entrepreneur
menentukan apakah melanjutkan pengembangan bisnisnya atau keluar dari
bisnis tersebut (exit).

Selain pembagian tahapan pengembangan startup digital oleh Petch (2016),
startup digital terbagi kedalam beberapa tahapan yang disebut oleh Marmer Stage.
Dalam setiap tahapan pada Marmer Stage, startup memiliki pencapaian khusus
yang perlu dipenuhi dari masing-masing tahapan. Berikut ini adalah pembagian
tahapan pengembangan startup digital pada Marmer Stage (Marmer, Herrmann,
Dogrultan, & Berman, Startup Genome Report: A new framework for
understanding why startups succeed, 2012).
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Discovery, pada tahap ini startup digital memfokuskan pada validasi ide
dalam masalah yang ingin diselesaikan dan melakukan validasi apakah
secara hipotesis adanya pihak atau calon pengguna yang tertarik dengan
penyelesaian masalah tersebut. Dalam tahap ini, kegiatan atau pencapaian
yang harus dipenuhi adalah terbentuknya tim pendiri startup, telah
melakukan wawancara dengan beberapa calon pengguna, telah menemukan
value proposition, telah membuat minimum viable product, tim bisnis atau
pendiri telah bergabung dengan inkubator, telah mendapatkan pendanaan
dari teman atau kerabat, telah mendapatkan mentor. Rata-rata waktu
perkembangan pada tahapan ini yaitu 5-7 bulan

Validation, startup melakukan validasi apakah pengguna tertarik
menggunakan produk dan tumbuh keinginan untuk membayar produk yang
digunakan. pencapaian yang harus dimiliki oleh startup digital dalam tahap
ini adalah perbaikan terhadap fitur utama produk, pertumbuhan pengguna
awal, implementasi pengukuran dan analisis, pendanaan seed funding,
perekrutan anggota tim inti, pengguna berbayar pertama, dan product
market fit. Rata-rata waktu perkembangan pada tahapan ini yaitu 3-5 bulan
Efficiency, merupakan tahapan dalam meningkatkan struktur model bisnis
dan efisiensi terhadap proses akuisisi pengguna. Pencapaian Yyang
diperlukan dalam tahapan ini adalah memperhalus value proposition,
memperbaiki user experience, conversion funnel teroptimasi, tercapainya
pertumbuhan viral, dan sudah menemukan proses penjualan yang berulang.
Rata-rata waktu perkembangan pada tahapan ini yaitu 5-6 bulan.

Scale, dalam tahap ini, startup melakukan pertumbuhan dengan cepat.
Pencapaian yang harus dimiliki dalam tahap ini adalah customer acquisition
secara besar-besaran, peningkatan skalabilitas pada porses back-end, dan
pengembangan beberapa departemen pada organisasi bisnis. Rata-rata
waktu pengembangan pada tahapan ini adalah 7-9 bulan.

Profit maximization, merupakan tahap mature pada pengembangan startup.
Tahapan ini melakukan peningkatan laba secara maksimal

Renewal or Decline, merupakan tahap akhir dari tahap pengembangan pada
Marmer Stage.
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2.2  Tahap Pengembangan Seed and Development dalam Startup
Tahap Seed and Development dalam pengembangan startup merupakan

tahap awal yang terbagi kedalam tiga sub-tahapan yaitu early-seed stage, mid-seed
stage, dan later-seed stage (Albers, Henke, & Mazzullo, 2008). Penjelasan dalam
masing-masing sub-tahapan dijelaskan berikut ini.
1.  Early-Seed Stage

Tahapan ini merupakan tahapan yang memfokuskan terhadap pembuktian
feasibility terhadap konsep bisnis yang telah direncanakan. Beberapa capaian yang
perlu dilakukan diantaranya yaitu pembentukan prototype yang sudah teruji
sebelumnya, pengajuan terhadap paten telah dilakukan, penyelesaian analisis
peluang, survei pasar, dan penyusunan rencana bisnis. Dalam tahapan ini, tim
manajerial masih belum terbentuk dan hanya terdiri dari beberapa founder. Selain
itu dalam tahapan ini dilakukan diskusi awal dengan pengguna potensial atau mitra
strategis yang telah bergerak jauh dalam satu industri yang sama (mentor).
Pendaanaan yang dibutuhkan dalam tahapan ini sebesar 50-100 ribu US Dollar dan
memiliki rata-rata nilai valuasi sebesar 1-2 milliar US Dollar.
2.  Mid-Seed Stage

Dalam tahapan ini, produk teknologi dirubah dari produk prototype yang
hanya berupa penelitian menjadi produk pengembangan. Seiring perusahaan
bergerak maju, produk prototype secara utuh dan telah dilakukan alpha test
terhadap feasibility konsep produk yang diujikan kepada asosiasi departemen suatu
universitas atau divisi dalam suatu perusahaan induk. Selain melakukan alpha
testing, dalam tahapan ini juga dilakukan perancangan percobaan beta testing dan
identifikasi pengguna awal terhadap beta testing yang akan dilakukan. Perusahaan
telah melengkapi perencanaan bisnisnya dan divalidasi berdasarkan survei
pengguna awal dan pihak ahli dalam industri terkait. Selanjutnya, tim
pengembangan bisnis sudah mulai berkomitmen dalam memberikan waktunya
untuk pengembangan bisnis dan sudah mulai terlihat adanya minat calon penguna
untuk menggunakan dan membeli produk. Pendanaan yang dibutuhkan dalam mid-
seed stage berkisar antara 100-250 ribu US Dollar. Kisaran nilai valuasi dalam

tahapan ini yaitu sebesar 2-3 milliar US Dollar.
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3. Later-Seed Stage

Tahapan ini merupakan tahap pengenalan produk kepada pasar (market
introduction). Dalam tahapan ini terdapat beberapa pencapaian yang perlu dipenuhi
diantaranya adalah melaksanakan uji beta testing, validasi terhadap tingkat
manufakturabilitas dari produk, identikasi terhadap pabrikan outsourced, sebagian
paten awal telah diterbitkan dan beberapa kekayaan intelektual lainnya masih
tertunda, perencanaan bisnis sudah mulai tereksekusi, tim bisnis sudah memiliki
satu atau dua manajer pengembangan bisnis yang memiliki komitmen kerja penuh,
adanya letter of intent dari beberapa pelanggan prospektif. Pendanaan yang
dibutuhkan dalam tahapan ini yaitu dengan rata-rata kisaran dana sebesar 250-500
ribu US Dollar dan memiliki nilai valuasi dengan kisaran nilai rata-rata sebesar 3-
4 miliar US Dollar.

2.3 Intellectual Property

Intellectual Property merujuk pada sebuah kreasi dari pemikiran,
penemuan, literasi dan hasil karya, dan simbol, nama, dan gambar yang digunakan
dalam perdagangan (World Intellectual Property Organization, 2003). Hak
Intellectual Property memperbolehkan pencipta, pemilik dari paten, merek dagang,
dan hasil kerja yang diberi hak cipta untuk mengambil keuntungan dari hasil
penciptaan atau karyanya (World Intellectual Property Organization, 2003). Dalam
penerapannya, intellectual property terbagi kedalam beberapa jenis sebagai berikut
(World Intellectual Property Organization, 2003).

1. Hak paten, merupakan hak intelektual yang didapatkan dari hasil penemuan
berupa penemuan sebuah produk inovasi atau proses yang memiliki sebuah
cara atau metode baru, yang memberikan sebuah solusi teknis kepada suatu
permasalahan

2. Merek dagang, merupakan sebuah tanda khusus yang memberikan identitas
pada suatu barang spesifik atau jasa spesifik yang diproduksi oleh
perorangan maupun perusahaan.

3. Desain Industri, merujuk pada aspek estetika pada suatu produk. Sebuah

desain dapat berupa fitur tiga dimensi atau dua dimensi.
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2.4

Copyrights atau hak cipta, merupakan perlindungan yang diberikan untuk
seorang literatur atau seorang pencipta karya untuk literasi atau karya yang

mereka ciptakan.

Inkubator Bisnis

Inkubator adalah sebuah lokasi fisik yang menyediakan serangkaian jasa

untuk seorang individu atau perusahaan kecil (Davies, 2009). Jasa yang diberikan

termasuk jenis ruang kantor, persyaratan yang fleksibel, akses teknologi,

pembiayaan, dan bantuan teknis (Davies, 2009). Inkubator memiliki peran dalam

mengembangkan sebuah startup. Menurut Reith (2000, dalam Sahban, Liba, &

Mohanachandran, 2014), inkubator dirancang untuk membantu usaha baru dan

sedang berkembang sehingga mapan dan mampu meraih laba dengan menyediakan

informasi, konsultasi, jasa-jasa, dan dukungan yang lain. Reith (2000) juga

mengidentifikasikan faktor-faktor yang berkontribusi dalam sebuah inkubator

bisnis yang disingkat sebagai “7S” yaitu space, share, services, support, skill

development, seed capital, dan synergy.

1.

Space mengacu pada lokasi dan ruang yang diberikan oleh inkubator bisnis
kepada sebuah startup untuk mengembangkan bisnis pada tahap awal
(Sanjaya, 2011 dalam Sahban, Liba, & Mohanachandran, 2014).
Sharedness adalah sebuah fasilitas dasar yang dimiliki dari sebuah pusat
perkantoran dan didukung oleh perkembangan sumber daya bisnis
(Agustina, 2011 dalam Sahban, Liba, & Mohanachandran, 2014).
Services, dalam hal ini Agustina (2011, dalam Sahban, Liba, &
Mohanachandran, 2014) mendeskripsikan beberapa jenis jasa yang
diberikan oleh sebuah inkubator yaitu:

a. Jasa pra-inkubasi;

b. Perencanaan bisnis dan pembentukan sebuah perusahaan;

c. Pelatihan dan pengembangan kemampuan bisnis;

d. Akutansi, hukum, dan jasa yang terkait;

e. Riset pasar, penjualan dan pemasaran;

f.  Membantu dalam ekspor dan/atau pencarian mitra di luar negeri;
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g. Membantu dalam e-business dan aspek lain dalam Teknologi
Informasi dan Komunikasi (ICT);
h. Pemberian saran dalam pengembangan produk dan jasa dari startup;
i.  Membantu dalam penggalangan dana pada bank, hibah, dan modal
usaha (venture capital);
j.  Dana modal usaha inkubator, jaringan angel bisnis;
k. Pemberian saran dalam proses pengerahan karyawan baru;
I.  Networking dengan entrepreneur lain, pelanggan, mentor, dan
penasihat senior lainnya.
Support, adalah proses mendukung pengembangan bisnis dan akses dalam
penggunaan teknologi (Susilo, 2014 dalam Sahban, Liba, &
Mohanachandran, 2014). Sanjaya (2011, dalam Sahban, Liba, &
Mohanachandran, 2014) menjelaskan bahwa proses support terkait dengan
membantu dalam pemberian akses riset, jaringan professional, teknologi,
internasional, dan pendanaan.
Skill Development, dalam segi inkubator bisnis adalah untuk melatih
perencanaan bisnis dan pelatihan manajemen lainnya (Agustina, 2011
dalam Sahban, Liba, & Mohanachandran, 2014).
Seed Capital, yaitu penyediaan dana awal usaha serta upaya memperoleh
akses permodalan kepada lembaga-lembaga keuangan (Agustina, 2011
dalam Sahban, Liba, & Mohanachandran, 2014).
Synergy, yaitu menciptakan jaringan usaha lokal maupun internasional
(Agustina, 2011 dalam Sahban, Liba, & Mohanachandran, 2014).

Berdasarkan sponsor yang mendukungnya, inkubator terbagi kedalam 5

jenis inkubator yang selama ini sebagai acuan dalam pengembangan inkubator di

beberapa negara (Dipta, 2003) yaitu sebagai berikut.

1.

Regional development incubator, memfokuskan progam inkubasi untuk
agribisnis, penerangan listrik, dan peningkatan keterampilan pengrajin
terutama untuk regional market.

Research, University, Technology-Based Business Incubator, memiliki
dasar pengembangan berbasis di universitas dan memfokuskan kepada

penyediaan pelayanan untuk personil yang terlatih guna menjadi seorang
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entrepreneur yang melakukan ekstrak teknologi untuk memenuhi pasar dan
berbagai peluang yang tersedia.

3. Public-Private  Partnership, Industrial  Development  Incubator,
memfokuskan pada pengembangan usaha kecil sebagai vendor untuk
komponen dan pelayanan perusahaan besar.

4. Foregin Sponsors, International Trade and Technology, memfokuskan
program inkubator pada pengembangan kolaborasi internasional, teknologi,
finansial, dan memfasilitasi masuknya usaha kecil dan mengengah milik
asing ke dalam pasar lokal (domestik).

5. Inkubator lainnya yang memfokuskan pada program pengembangan

kelompok tertentu.

2.5  Manajemen Kinerja

Manajemen Kinerja menurut Lembaga Administrasi Negara (2011) adalah
suatu proses membangun kesepakatan bersama tentang apa dan bagaimana untuk
mencapai tujuan organisasi. Berdasarkan Lebas (1995) yang dikutip dalam Brudan
(2010), dia mencirikan kinerja sebagai orientasi masa depan, disesuaikan untuk
mencerminkan ciri khas dari suatu organisasi/individual, dan berdasarkan pada
model sebab-akibat yang menghubungkan input dan output.

Menurut Wholey (1996) yang dikutip dalam Brudan (2010), pengukuran
dalam manajemen kinerja diperlukan dikarenakan kinerja bukanlah kenyataan
objektif yang langsung dapat diukur dan dievaluasi, akan tetapi kenyataan yang
terbentuk secara sosial yang berasal dari buah pikir manusia. Penafsiran kinerja
akan berbeda dan meliputi input, output, hasil, dampak dan hubungan terhadap
ekonomi, efisiensi, efektifitas biaya, atau hak.

Dalam manajemen ilmiah, kinerja dikaitkan dengan dua kunci proses yaitu
manajemen Kkinerja dan pengukuran kinerja (Brudan, 2010). Kedua proses ini tidak
dapat berdiri sendiri dimana proses manajemen kinerja akan melanjutkan dan
mengikuti proses pengukuran kinerja. Manajemen kinerja merupakan proses
menyeluruh yang mencerminkan pendekatan suatu entitas telah menuju kinerja dan
terdiri dari beberapa sub-proses seperti definisi strategi (perencanaan/penetapan
tujuan), pelaksanaan strategi pelatihan, dan pengukuran kinerja. Dengan kata lain,

21



pengukuran kinerja adalah suatu sub-proses dari manajemen kinerja yang berfokus
pada identifikasi, pelacakan, dan komunikasi dari hasil kinerja dengan penggunaan
indikator kinerja (Brudan, 2010).

Manajemen kinerja dalam suatu organisasi harus bersifat terintegrasi dalam
seluruh aspeknya. Manajemen kinerja tidak dapat dilihat sebagai kejadian sesaat
akan tetapi sebagai proses berkelanjutan yang dapat memberikan kebebasan bagi
seseorang untuk berkembang sejajar dengan tujuan perusahaan (Bloisi, 2007).

Proses berkelanjutan dari manajemen kinerja dijelaskan dalam Gambar 2.3.
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Gambar 2.3 Siklus Tertutup dari Sistem Deployment dan Feedback untuk Pengukuran
Kinerja (Bititci, Carrie, & McDevitt, Integrated performance measurement systems: a
development guid, 1997)

Gambar 2.3 menjelaskan sebuah siklus tertutup dari sistem deployment dan
feedback dalam pengukuran kinerja, dimana pengukuran kinerja diturunkan dari
visi dari perusahaan atau organisasi tersebut dan selanjutnya pengukuran Kkinerja
memberi umpan balik (feedback) sebagai pembelajaran dan pengembangan bisnis

untuk sebuah perusahaan atau organisasi.

2.6  Sistem Pengukuran Kinerja
Pengukuran kinerja adalah suatu proses mengumpulkan, menganalisis,
dan/atau melaporkan informasi yang berhubungan dengan kinerja dari individu,

grup, organisasi, sebuah sistem atau komponen (Upadhaya, Munir, & Blount,
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2014). Menurut Brudan (2010), pengukuran kinerja adalah sebuah sub-proses dari
manajemen Kinerja yang berfokus pada identifikasi, pelacakan, dan komunikasi dari
hasil kinerja dengan penggunaan indikator Kinerja. Pengukuran Kinerja dapat
membantu dalam mengubah asumsi menjadi fakta yang mudah dimengerti dan
menunjukan arah perkembanan yang mengarahkan kepada bisnis model yang lebih
efektif (Wolk, Dholakia, & Kreitz, 2009).

Wolk, Dholakia, & Kreitz (2009) mendeskripsikan bahwa sistem
pengukuran kinerja membentukk sebuah siklus yang terdiri dari enam tahapan inti.

Tahapan-tahapan tersebut dijelaskan dalam Gambar 2.4.

Gambar 2.4 Siklus Pengukuran Kinerja (Wolk, Dholakia, & Kreitz, 2009)

Berdasarkan diagram tersebut, siklus pengukuran kinerja terdiri dari enam
tahapan yaitu:

1. Mission & Vision of Success: Misi mendefinisikan tujuan dari sebuah
organisasi, dan visi mendeskripsikan bagaimana dunia akan berubah bila
organisasi tersebut berhasil dalam menjalankan misinya. Visi dan misi
bekerjasama untuk memandu aktivitas dan operasi yang dijalankan oleh
organisasi tersebut.

2. Activities and Operations: Aktivitas adalah suatu program, jasa, dan inisiatif
yang dijalankan oleh organisasi. Operasi adalah suatu infrastuktur yang

mendukung aktivitas yang dijalankan, meliputi sumber daya manusia,
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teknologi, dan manajemen keuangan. Aktivitas dan operasi berjalan secara
bersamaan untuk menjalankan misi dan mewujudkan visinya.

3. Measure: Suatu organisasi menjalankan sistem pengukuran kinerja dengan
menggunakan indikator, pengukuran yang diukur secara teratur, untuk
menilai aktivitas dan operasi pendukungnya.

4. Report: Untuk menyusun data pengukuran kinerja kedalam bentuk yang
lebih mudah untuk dianalisis, terdapat dua jenis alat utama yaitu:

a. Dashboard, yang meliputi pilihan indikator yang terfokus untuk
menyediakan suatu potret dari perkembangan suatu organisasi secara
periodik, yang terkait dengan hasil periode sebelumnya dan cita-cita
organisasi (future goals). Setiap sistem pengukuran Kinerja harus
meliputi management dashboard, sehingga memudahkan top
management dari suatu organisasi untuk melacak kinerja organisasi
secara keseluruhan. Sebagian besar organisasi membuat sebuah
program-level dashboards untuk melacak program individu atau area
internal, seperti pemasaran atau Sumber Daya Manusia (SDM), dalam
tingkat yang lebih terperinci.

b. Report card, berisi tentang hal penting dari internal dashboard dari
organisasi dan memfasilitasi untuk berbagi data secara eksternal
dengan investor maupun dengan stakeholder lainnya. Alat bantu ini
dapat memberikan akuntabilitas dengan investor.

5. Learn: Dengan menggunakan alat pelaporan tersebut, pihak pimpinan
dalam organisasi dan stakeholders inti lainnya meninjau dan
menginterpretasikan data kKinerja dengan tujuan untuk membuat keputusan
yang tepat dan mengidentifikasi peluang yang ada dalam pengembangan
maupun koreksi yang diperlukan.

6. Improve: Organisasi mengimplementasikan keputusan yang telah dibuat
untuk mengembangkan aktivitas dan operasinya. Dan siklus akan mulai

kepada titik awal kembali.
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2.7 Integrated Performance Measurement System

Integrated Performance Measurement System (IPMS) didefinisikan oleh
Bititci, et. al (1997), yaitu sebuah sistem informasi yang membantu proses
manajemen kinerja untuk berfungsi dengan efektif dan efisien. Model pengukuran
kinerja ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan bentuk pengukuran kinerja
dalam arti yang tepat, integrasi, efektif, dan efisien (Bititci, Carrie, & Turner, 1998).
Untuk mencapai tujuan tersebut, model IPMS mendeskripsikan dua hal yaitu
komponen penyusun dari sistem pengukuran kinerja dan panduan tentang ukuran
kinerja yang sesuai. IPMS memiliki empat tingkatan yang diantaranya adalah
business, business units, business process, dan activities, yang dijelaskan dalam
Gambar 2.5.
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Gambar 2.5 Tingkatan Organisasi IPMS (Bititci, Carrie, & McDevitt, Integrated
performance measurement systems: a development guid, 1997)

Tingkatan Organisasi IPMS dapat bersifat fisik ataupun logis. sifat logis
dalam tingkatan tersebut memiliki makna bahwa sebuah organisasi tidak harus
teroganisasi secara fisik dengan empat tingkatan. Sebagian besar perusahaan
memiliki empat tingkatan, akan tetapi dalam suatu manajemen hanya perlu
menyadari bahwa empat tingkatan dimiliki dalam usahanya. Dari setiap tingkatan
organisasi tersebut, terdapat empat elemen utama yang perlu diperhatikan yaitu
kebutuhan stakeholder, external monitor, tujuan atau objective, dan pengukuran
kinerja. Elemen utama tersebut menjadi tahapan dalam perancangan model IPMS
yang dijelaskan dalam Gambar 2.6.
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Gambar 2.6 Model Referensi untuk Integrated Performance Measurement Systems (Bititci,
Carrie, & Turner, 1998)

1. Stakeholder Requirement

Pada setiap level bisnis (organisasi) harus diketahui siapa saja stakeholder-
nya atau pihak-pihak yang berkepentingan pada bisnis tersebut. Selanjutnya
diidentifikasikan permintaan/ keinginan (requirement) mereka terhadap bisnis yang
diistilahkan dengan Stakeholder Requirement. Stakeholder dapat meliputi;
pemegang saham/pemilik, lingkungan sosial, pegawai/karyawan,
pemerintah/instansi lain (Suartika, Suwignjo, & Syairuddin, 2007).
2. External Monitor

External monitor dilakukan untuk mengetahui posisi organisasi terhadap
pesaing dan performansi/kinerja kelas dunia (Suartika, Suwignjo, & Syairuddin,
2007). External Monitor memiliki tujuan untuk mengidentifikasikan
pengembangangan yang dibutuhkan dalam sebuah bisnis (Bititci, Carrie, & Turner,
1998).
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3. Obijectives

Penyusunan tujuan (objectives) harus didasarkan pada keterlibatan dan
prioritas perkembangan kebutuhan bersama dengan target dan skala waktu yang
tepat (Suartika, Suwignjo, & Syairuddin, 2007). Menurut Bititci et al. (1998),
penentuan tujuan didasarkan pada dampak dan kritis terhadap gap pengembangan
yang selaras dengan target dan dan skala waktu yang sesuai. Tujuan seharusnya
juga didasarkan pada pemikiran sejumlah masukan, yaitu permintaan stakeholder,
praktek dan performansi bisnis kelas dunia, competitive gaps dan rencana pesaing,
tingkat performansi di mana organisasi mampu mencapainya dengan berbagai
batasan yang ada disebut target realistis, tingkat performansi dimana organisasi
memiliki kemampuan untuk mencapainya dengan menghilangkan berbagai batasan
yang ada yang dikatakan sebagai target potensial (Suwignjo, 2000).
4. Performance Measures

Suatu bisnis (organisasi) seharusnya memiliki pengukuran performansi
yang benar-benar menunjukkan tingkat performansi yang dicapai, serta mampu
menunjukkan seberapa berhasil pencapaian tujuan pada tiap level (Suartika,
Suwignjo, & Syairuddin, 2007). Pengukuran performansi untuk setiap bisnis
memiliki perbedaan, oleh sebab itu diperlukan kejelian dan pemahaman yang baik
dari bisnis agar diperoleh pengukuran performansi yang benar. Untuk memperoleh
ukuran performansi atau KPI yang benar perlu dilakukan validasi terhadap KPI
yang dibuat. Kemudian apabila KPI tersebut sudah valid, maka KPI
dispesifikasikan untuk memudahkan dalam proses pengukurannya. Proses
spesifikasi KPI ini dilakukan untuk mengetahui deskripsi yang jelas tentang KPI,
tujuan, keterkaitan dengan objectives, target dan ambang batas, formula/cara
mengukur KPI, frekuensi pengukuran, frekuensi review, siapa yang mengukur, dan

apa yang mereka kerjakan (Suartika, Suwignjo, & Syairuddin, 2007).

2.8 Startup Success Index

Startup Success Index merupakan framework pengukuran tingkat
kesuksesan startup digital yang dikembangkan oleh Bryan Ruiter (2015) di
Enschede, Belanda dan dibawah naungan proyek perusahan Golden Egg Check
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B.V., perusahaan perangkat lunak (software) yang didirikan oleh Beernink dan
Meijer (Ruiter, 2015). Pengembangan framework didasarkan pada beberapa faktor
penentu yaitu kasus bisnis yang dimiliki oleh startup, utilitas tim entrepreneur, dan
tingkat kesuksesan perkembangan startup (Ruiter, 2015). Faktor penentu tersebut
terbagi kedalam beberapa indikator sebagai penentunan nilai kesuksesan. Indikator

dari masing-masing faktor penentu adalah sebagai berikut.

Tabel 2.1 Indikator pada Startup Success Index

Faktor

Kriteria Indikator
Penentu

Masyarakat akan membayar untuk
produk

Target pasar jelas dan terdefinisikan

Pengusaha dapat mendemonstrasikan
adanya permintaan pasar

Terdapat jumlah besar dari pasar yang

tersedia
e Pemilihan Target pasar memiliki potensi tumbuh
keserrg)patan dengan pesat
. yang benar — — -
Business Case o Karakteristik Pemilihan posisi pada_value chain yang
: menarik
dari kasus
bisnis Teknologi menyediakan keunggulan

yang kompetitif

Teknologi yang digunakan memiliki
jaminan Intellectual Property

Teknologi yang digunakan bersifat
scalable

Produk bersifat ready to market

Kemampuan dalam mempertahankan
pasar pada waktu 2-3 tahun

Produk bersifat scalable dan berpotensi
ke Internasional

Ada/tidaknya pengaruh politik pada
pasar

Mengetahui dan adanya kompetitor
dalam pasar
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L) Kriteria Indikator
Penentu
Model pendapatan bersifat scalable dan
attractive
Kapabilias dalam Ada/tidaknya penggunaan customer
bertindak pada metrics dalam membantu keputusan
feedback manajerial
Tingkat pendidikan Tingkat pendidikan dar_l masing-masing
anggota tim
Pengalaman dalam Jumlah tahun dalam pengalaman
industri spesifik anggota tim pada industri spesifik
Kesuksesan Pengalaman Jumlah tahun pengalaman manajerial
tim bisnis Manajerial pada anggota tim
Pengalaman pada Jumlah tahun pengalaman mengikuti
startup sebelumnya startup sebelumnya
Pendiri startup Jumlah pendiri startup
Mentor terlibat dalam perkembangan
Bantuan mentor
startup
Jam kerja Jumlah jam kerja pada masing-masing
anggota
Jenis pencapaian Pencapaian pada tahap pengembangan
yang selesai spesifik lengkap dan sesuai
Kesuksesan -
perkembangan Waktu Waktu perkemba;)ngar_] _darl awal startup
L erdiri
bisnis _ _ _
Tingkat konsistensi Pencapaian konsisten terhadap Marmer
pada tahap S
tage
pengembangan

Sumber: Ruiter, 2015

2.9  Key Performance Indicator

Sebuah perencanaan strategis perusahaan yang baik memiliki serangkaian
Key Performance Indicator yang kuat yang dapat menerjemahkan strategi menjadi
aktivitas operasional yang dapat dikelola dengan baik bagi karyawan (Baroudi,
2014). Key Performance Indicators (KPIs) adalah sebuah konsep dasar dalam
melakukan pengukuran kinerja dan perkembangannya (Lindberg, Tan, Yan, &
Starfelt, 2015). Key Performance Indicator mewakili serangkaingan pengukuran

yang terpaku dalam aspek-aspek kinerja organisasi yang kritis dalam kesuksesan
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saat ini maupun kesuksesan yang akan datang (Parmenter, 2007). Dalam
menentukan indikator pengukuran kinerja, Parmenter (2007) membagi pengukuran
kinerja ke dalam tiga jenis yaitu:

1. Key Result Indicators (KRIs), merupakan indikator kunci keberhasilan yang
meliputi tingkat kepuasan pelanggan, laba kotor, kepuasan karyawan, dan
sebagainya.

2. Performance Indicators (Pls), merupakan serangkaian pencapaian yang
harus dipenuhi meliputi profitabilitas, laba bersih, tingkat peningkatan
penjualan, jumlah karyawan, dan sebagainya.

3. Key Performance Indicators (KPIs), merupakan kunci indikator kinerja

yang dapat meningkatkan kinerja secara signifikan.

<— KRis

Pealthe skin © find the Pis

‘ ) i e

TN ; Fael to the core © find the KPIs

~~ KPIs

Gambar 2.7 Tiga Jenis Pengukuran Kinerja (Parmenter, 2007)

Dalam merancang kunci indikator kinerja atau KP1, sebuah organisasi perlu
mengidentifikasi jenis-jenis pengukuran kinerja tersebut secara teratur mulai dari
KRI hingga KPI. Sebagian besar pengukuran kinerja yang digunakan oleh
organisasi memiliki kombinasi dari ketiga jenis pengukuran kinerja yang tidak
sesuai (Parmenter, 2007). Menurut Hope dan Fraser (2003), jumlah KPI yang ideal
yaitu kurang dari 10. Sedangkan menurut Parmenter (2007), perumusan indikator
kinerja yang ideal berasal dari aturan 10/80/10. Yang demikian itu, terdapat 10 Key
Result Indicator, 80 Performance Indicator, dan 10 KPI dalam sebuah organisasi.
Parmenter (2007) juga mendefinisikan tujuh karakteristik dari KPI yaitu:

1. Merupakan sebuah ukuran non-finansial (tidak dinyatakan dalam mata

uang);

30



Diukur secara rutin (misalnya setiap hari atau 24/7).

Dilakukan oleh Chief Executive Officer (CEO) dan kelompok manajemen
senior;

Memahami ukuran dan aktivitas perbaikan yang dibutuhkan oleh seluruh
stakeholder;

Mengikat tanggung jawab kepada masing-masing individu maupun
kelompok;

Memiliki dampak yang signifikan (misalnya berdampak pada Critical
Success Factors (CSFs) inti);

Memiliki dampak positif (misalnya berdampak pada pengukuran Kinerja
yang lain dalam bentuk positif).

Dalam melakukan pemilihan KPI, sebuah organisasi perlu berhati-hati

dalam mengembangkannya sehingga KPI yang dipilih tersusun secara sistematis.

Berdasarkan Baroudi (2014), berikut adalah wurutan dalam melakukan

pengembangan KPI pada sebuah organisasi:

1.

Identifikasi permasalahan, situasi, atau tujuan yang ingin dituju (misalnya
mengurangi produk cacat pada akhir proses manufaktur).

Mengembangkan sebuah pandangan terhadap hasil yang diinginkan
(misalnya memberikan sasaran untuk mengurangi jumlah produk cacat dari
20% menjadi 5%).

Mengembangkan sebuah proses untuk pencapaian sasaran (misalnya
melakukan rekayasa ulang dari proses manufaktur keseluruhan).
Mengembangkan KPI efektifitas sebelum mengembangkan KPI Efisiensi.
Hal ini dibutuhkan untuk melakukan benchmarking (misalnya seberapa
banyak unit yang di produksi dalam periode tertentu sebelum memulai
untuk memikirkan tentang mengukur efisiensi terkait).

Mengembangkan KP1 untuk stakeholder dan keuangan terlebih dulu sebelu
KPI lainnya. KPI Stakeholder digunakan pada organisasi pemerintah,
sebagai contoh, setiap anak mendapatkan pendidikan. Untuk sebuah
perusahaan, KPI keuangan, seperti pertumbuhan dan target pendapatan,

akan mendorong seluruh strategi objektif lainnya.
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6. Mengembangkan keluaran dari KPI terlebih dulu sebelum masukkan KPI

2.10

untuk setiap tujuan atau objektif.
Memilih  KPl yang terbaik, menyebarkan, menyetujui dan

mendokumentasikan KPI tersebut.

Analytical Hierarchy Process

Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan suatu pendekatan dalam

melakukan penentuan keputusan yang diperkenalkan oleh Thomas Saaty (1980).

AHP membantu dalam menangkap baik aspek subjektif maupun objektif dari suatu

keputusan (Universita Di Siena, 2009). AHP menggenerasikan bobot untuk masing-

masing kriteria evaluasi berdasarkan hasil pairwise comparison dari masing-

masing Kriteria. Semakin besar bobot yang dimiliki dari suatu kriteria, semakin

penting Kriteria tersebut terhadap preferensi penilaian (Universita Di Siena, 2009).

Untuk membuat suatu keputusan yang terstruktur, seorang penentu

keputusan harus melakukan beberapa tahapan sebagai berikut (Mu & Pereyra-
Rojas, 2017).

1. Membangun sebuah model untuk pengambilan keputusan: memecah suatu

keputusan menjad sebuah hirarki yang terdiri dari goals, kriteria, dan
alternatif

Menentukan prioritas (bobot) untuk masing-masing kriteria: kepentingan
dari masing-masing kriteria dibandingkan secara berpasangan berdasarkan
goals yang diinginkan. Selanjutnya yaitu melakukan pemeriksaan terhadap
konsistensi dari penilaian, dimana dilakukan peninjauan ulang terhadap
penilaian yang telah dilakukan terhadap konsistensinya.

Menentukan preferensi pembobotan kepada masing-masing alternatif:
menentukan prioritas dari alternatif terhadap masing-masing kriteria
(tahapan ini dilakukan mirip dengan tahap pembobotan masing-masing
Kriteria.

Menentukan prioritas secara keseluruhan: seluruh prioritas dari masing-
masing alternatif didapatkan dan dikombinasikan dengan bobot kriteria
untuk mendapatkan nilai terbobot dari masing-masing alternatif. Alternatif
yang memiliki nilai keseluruhan tertinggi merupakan alternatif terbaik.
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5. Melakukan analisis sensitivitas: studi untuk mengetahui apakah perubahan
bobot dari masing-masing kriteria akan merubah keputusan akhir dari

alternatif terbaik
6. Membuat keputusan akhir: berdasarkan hasil sintesis dan analisis

sensitivitas, keputusan dapat diambil.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan membahas mengenai metodologi penelitian yang meliputi
tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian sehingga penelitian
dapat dilaksanakan secara terstruktur. Alir dalam metodologi penelitian dijelaskan
pada Gambar 3.1.

Brainstorming dan . .
Identifikasi Masalah Tahap Identifikasi dan

Perumusan Masalah

J——

Perumusan Masalah dan
| Penetapan Tujuan Penelitian

|
AL TN TN

Startup Success Index
Key Performance Indicator ‘

e  Startup

e  Tahap Seed and Development dalam Startup _
e Intellectual Property

e Inkubator Bisnis

e Manajemen Kinerja e Dokumen SOP Inkubator

e Sistem Pengukuran Kinerja e Profil Inkubator

o Integrated Performance Measurement System e Pengukuran Kinerja Startup

L]

L]

.

Analytical Hierarchy Process

Identifikasi Goals dan
Pencapaian Pembelajaran

Startup 3 Tahap Pengumpulan Data

——

Identifikasi Proses Bisnis
Startup

Gambar 3.1 Bagan Alir Metode Penelitian

35
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v

Identifikasi Stakeholder &
Stakeholder Requirement
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Set Objective

v

Penyusunan Key Performance
Indicator untuk setiap
Stakeholder Requirements

v

Ya

Pembobotan Key Performance
Indicator Menggunakan
Analytical Hierarchy Process

v

Penentuan Target Pencapaian
Key Performance Indicator Tidak

-

A

Tahap Pengolahan Data

Analisis dan Interpretasi Data

v

Kesimpulan dan Saran

v

Gambar 3.2 Bagan Alir Metode Penelitian (lanjutan)

Tahap Analisis dan
Kesimpulan
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3.1  Tahap Identifikasi dan Perumusan Masalah

Tahapan ini dilakukan untuk mengidentifikasikan masalah yang ingin
diselesaikan dan menetapkan tujuan penelitian. Tahapan ini terbagi kedalam 3 fase
yaitu fase brainstorming dan identifikasi masalah, perumusan masalah dan
penetapan tujuan penelitian, serta studi lapangan dan studi literatur; yang akan
dijelaskan lebih lanjut dibawah ini:
3.1.1 Brainstorming dan Identifikasi Masalah

Dalam fase ini akan dilakukan brainstorming dan pengumpulan informasi
dengan pihak Inkubator Gerdhu sebagai pihak yang memahami alir pengembangan
startup. Brainstorming dilakukan dengan melihat proses bisnis dari Inkubator
Gerdhu untuk melihat alir pengembangan startup di Inkubator. Alir bisnis inkubator
dapat mengidentifikasi permasalahan yang ada dalam pengukuran kinerja startup.
3.1.2 Perumusan Masalah dan Penetapan Tujuan Penelitian

Pada fase ini dilakukan perumusan masalah berdasarkan hasil dari
identifikasi masalah yang dilakukan pada fase sebelumnya. Perumusan masalah
merupakan penetapan masalah yang akan dibahas yang kemudian dicari
penyelesaiannya melewati penelitian tugas akhir ini. Selanjutnya menetapkan
tujuan penelitian sehingga penelitian ini memiliki arah yang jelas.
3.1.3 Studi Literatur dan Studi Lapangan

Pada fase ini dilakukan kegiatan pembelajaran mengenai kondisi
pengukuran Kinerja startup saat ini maupun kajian pustaka yang digunakan sebagai
konsep dasar dalam pelaksanaan penelitian ini. Adapun kajian pustaka yang
dilakukan meliputi kajian terhadap literatur, buku-buku, maupun penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian ini. Kajian pustaka memiliki fungsi untuk
memperkuat konsep teori yang digunakan dalam penyelesaian masalah dalam
penelitian. Studi lapangan yang dilakukan merupakan pengamatan terhadap kondisi

pengukuran kinerja saat ini dalam Inkubator Gerdhu.

3.2  Tahap Pengumpulan Data

Tahapan ini merupakan tahap pengumpulan data yang dibutuhkan dalam
pengolahan dan sebagai masukkan (input) dari pengembangan general framework
sistem pengukuran kinerja startup. Adapun fase pengumpulan data terdiri dari
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identifikasi goals dan pencapaian pembelajaran serta identifikasi proses bisnis dari
startup.
3.2.1 ldentifikasi Goals dan Pencapaian Pembelajaran Startup

Identifikasi goals dan pencapaian pembelajaran dari masing-masing startup
pada Inkubator Gerdhu memiliki tujuan sebagai acuan dalam mengembangkan
sistem pengukuran Kinerja startup dengan menggunakan Integrated Performance
Measurement System (IPMS). Objective dan KPI yang dibuat harus selaras pada
goals dan pencapaian pembelajaran dari startup yang sejenis. Identifikasi goals dan
pencapaian pembelajaran saat ini didapatkan berdasarkan wawancara dari masing-
masing startup dalam Inkubator Gerdhu.
3.2.2 ldentifikasi Proses Bisnis Startup

Proses bisnis startup berfungsi untuk mendefinisikan alir bisnis yang
dijadikan sebagai acuan dalam identifikasi stakeholder requirement yang nantinya
akan digunakan dalam penyusunan Key Performance Indicator. Identifikasi proses
bisnis startup didapatkan dari hasil wawancara dari masing-masing startup dalam
Inkubator Gerdhu.

3.3  Tahap Pengolahan Data

Tahapan ini merupakan tahap pengolahan data yang telah didapatkan dari
tahap pengmumpulan data yang dilakukan sebelumnya. Pengolahan data dilakukan
dengan melakukan Forum Group Discussion (FGD) dengan pihak inkubator dan
pihak startup dalam mengidentifikasikan level bisnis startup, stakeholder
requirement, benchmarking dan gap, serta penyusunan tujuan atau objective yang
selanjutnya akan divalidasi sebagai framework pengukuran Kkinerja startup.
Selanjutnya dilakukan identifikasi dan pembobotan dari Key Performance
Indicator yang sesuai untuk pengukuran kinerja startup.
3.3.1 Identifikasi Level Bisnis Startup

Tahap identifikasi level bisnis startup dilakukan untuk mengetahui aktivitas,
bisnis proses dan bisnis yang dilakukan dalam sebuah startup. Masing-masing dari
tingkatan memiliki kebutuhan stakeholder dan proses penentuan objective yang
perlu diidentifikasikan pada tahap selanjutnya.
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3.3.2 ldentifikasi Stakeholders dan Stakeholder Requirements

Identifikasi stakeholders dilakukan untuk mengetahui stakeholders mana
saja yang memiliki kepentingan terhadap bisnis tersebut. Setelah mengidentifikasi
stakeholder-nya, selanjutnya melakukan identifikasi terhadap kebutuhan atau
requirements yang dimiliki oleh masing-masing stakeholder untuk penyusunan KPI
yang digunakan dalam pengukuran kinerja startup. ldentifikasi stakeholders
requirement dilakukan untuk setiap level bisnis pada startup.
3.3.3 Benchmarking dan Identifikasi Gap

Pada tahap benchmarking dan identifikasi gap, dilakukan perbandingan
terhadap kinerja perusahaan kelas dunia dan terhadap kompetitor. Benchmarking
dan identifikasi gap memiliki tujuan untuk mengidentifikasikan kekurangan yang
dimiliki oleh framework yang telah dikembangkan dengan framework lainnya dan
untuk mengidentifikasikan indikator lain yang dibutuhkan dalam pengukuran
Kinerja startup pada tahap seed and developement.
3.3.4 Set Objective

Penyusunan tujuan (objectives) dilakukan berdasarkan stakeholder
requirement dan hasil identifikasi gap yang telah dilakukan pada tahapan
sebelumnya.
3.3.5 Penyusunan dan Pembobotan Key Performance Indicator untuk setiap

Stakeholder Requirements

Tahapan selanjutnya adalah mengidentifikasi dan menyusun Key
Performance Indicator berdasarkan stakeholder requirement yang telah
diidentifikasikan. Selanjutnya dilakukan pembobotan dari setiap KPI dengan
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (ANP). Dalam melakukan
pembobotan dengan AHP, terlebih dulu dilakukan pemberian kuisioner kepada
masing-masing startup digital terkait tingkat kepentingan dari elemen-elemen yang
saling terkait. Proses pembobotan masing-masing indikator dilakukan dengan
metode pairwise comparison dari masing-masing indikator sesuai dengan
preferensi dari masing-masing startup digital. Setelah elemen-elemen indikator
diberikan bobot, selanjutnya melakukan validasi dari objective, KPI, dan hasil
pembobotan kepada masing-masing startup mengenai ketepatannya dengan pihak
inkubator.
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3.3.6 Penentuan Target Pencapaian Key Performance Indicator

Pada tahapan ini, target pencapaian dari masing-masing dirumuskan
berdasarkan diskusi dari pihak inkubator maupun dari masing-masing startup.
Selain melakukan penentuan target, dalam tahapan ini juga ditentukan performance
indicator properties yang digunakan dalam pengukuran kinerja startup digital pada

tahap seed and development.

3.4  Tahap Analisis dan Kesimpulan

Tahapan ini merupakan tahapan terakhir dalam penelitian tugas akhir ini.
Tahapan ini terdiri dari analisis dan interpretasi data, serta kesimpulan dan saran.
3.4.1 Analisis dan Interpretasi Data

Pada tahapan ini, hasil pengolahan data selanjutnya diberikan analisis dan
diberikan interpretasi. Analisis dan interpretasi data dilakukan terhadap seluruh
kegiatan pengolahan data yang meliputi analisis framework pengukuran kinerja,
analisis KPI, analisis hasil pembobotan KPI, dan analisis target pencapaian Kinerja.
3.4.2 Kesimpulan dan Saran

Pada tahap ini diberikan kesimpulan yang menjawab tujuan dari penelitian
tugas akhir ini. Adapun saran yang diberikan merupakan saran-saran perbaikan

yang berguna bagi penelitian selanjutnya.
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BAB 4
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab pengumpulan dan pengolahan data akan dijelaskan mengenai data-
data yang dikumpulkan dan beberapa langkah pengolahan data yang dilakukan

dalam pelaksanaan penelitian tugas akhir.

4.1  Pengumpulan Data

Pada subbab ini akan dijabarkan mengenai data-data yang dikumpulkan
dalam penelitian tugas akhir. Data yang dikumpulkan meliputi gambaran umum
masing-masing startup digital dalam Inkubator Gerdhu, hasil identifikasi goals dan
pencapaian pembelajaran masing-masing startup digital, dan hasil identifikasi
proses bisnis masing-masing startup digital.

4.1.1 Gambaran Umum Startup Digital pada Inkubator Gerdhu

Inkubator Gerdhu, dalam melaksanakan proses bisnisnya saat ini,
membimbing beberapa startup digital yang diantaranya adalah Jelasin.com,
Maulidan Games, Imooji, Beecloud, Integra E-office Cloud, dan Ternaknesia. Profil
umum yang dimiliki oleh masing-masing startup didapatkan berdasarkan studi
literatur dari situs resmi oleh masing-masing startup dan hasil dari wawancara oleh

pendiri startup.

4.1.2 Identifikasi Goals Startup Digital
Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil wawancara oleh masing-
masing startup digital yang telah dilakukan sebelumnya, goals yang dibutuhkan
dalam pengembangan startup digital teridentifikasi sebagai berikut:
1. Peningkatan kepuasan pelanggan terhadap produk startup
2. Peningkatan customer retention (kecenderungan pelanggan kembali
menggunakan produk)
3. Peningkatan kegiatan sosialisasi produk per tahun

4. Peningkatan kegiatan pelatihan/workshop terkait produk per tahun
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Peningkatan pendapatan startup (revenue) secara periodik
Peningkatan net income dari startup secara periodik

Penurunan pengeluaran (expense) secara periodik

© N o O

Peningkatan kualitas teknologi yang digunakan dalam pengembangan
produk
9. Peningkatan kualitas sumber daya manusia
10. Peningkata jumlah kerjasama dengan mitra bisnis
11. Peningkatan kualitas customer engagement terhadap perusahaan startup
digital
12.  Peningkatan customer conversion rate terhadap produk startup digital
Hasil identifikasi goals startup digital yang telah dilakukan selanjutnya
dipilih dan dilakukan penetapan key goals yang dibutuhkan untuk pengembangan
startup digital pada tahap seed and development. Penetapan key goals dilakukan
dengan pihak inkubator sehingga mendapatkan key goals yang dibutuhkan dalam

pengembangan framework pengukuran Kinerja.

4.1.3 ldentifikasi Proses Bisnis Startup Digital

Identifikasi proses bisnis dilakukan dengan melakukan studi literatur dari
situs resmi dan hasil wawancara yang dilakukan dengan masing-masing startup
digital. Setelah melakukan observasi lapangan, selanjutnya teridentifikasi beberapa
proses bisnis yang dilakukan dalam perusahaan startup digital secara umum.

1. Proses Manajerial, yaitu proses bisnis yang meliputi aktivitas dalam
manajemen strategi bisnis serta manajerial Sumber Daya Manusia.

2. Proses Desain, yaitu proses bisnis yang meliputi aktivitas dalam
perancangan desain produk, web platform, perangkat lunak, atau jenis
produk lainnya yang dikembangkan oleh suatu startup digital.

3. Project Management and Execution, proses ini merupakan proses
manajerial yang meliputi aktivitas perencanaan durasi pengembangan
produk dan eksekusi dari perencanaan yang telah dilakukan.

4. Proses Optimasi Teknologi, meliputi aktivitas optimasi dari teknologi baik
yang digunakan untuk perusahaan dalam pembuatan produk maupun
optimasi perangkat lunak yang digunakan untuk pengguna.
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5. Proses Pemasaran, meliputi aktivitas pemasaran dan sosialisasi produk
startup digital kepada masyarakat atau calon pengguna.

6. Proses Finansial, meliputi aktivitas yang terkait dengan pengukuran
profitabilitas yang didapatkan dari berbagai sumber pendapatan suatu
perusahaan startup digital.

7. Proses Customer Support, meliputi aktivitas yang terkait dengan
penyediaan panduan pengguna dan manajemen feedback yang didapatkan
dari pengguna produk.

Hasil dari identifikasi proses bisnis selanjutnya dilakukan pengelompokan
berdasarkan proses inti yang dibutuhkan dalam mengembangkan suatu startup
digital dalam tahap seed and development. Proses pengelompokan dilakukan
dengan diskusi oleh pihak inkubator sehingga penetapan proses inti dapat terbentuk

secara objektif.

4.2  Penetapan Key Goals dan Proses Bisnis Inti Startup Digital Tahap Seed

and Development

Berdasarkan hasil identifikasi goals dan proses bisni yang dimiliki oleh
startup digital, selanjutnya dilakukan penetapan key goals dan proses inti dari bisnis
startup digital pada tahap seed and development. Proses penetapan tersebut
dilakukan dengan cara diskusi oleh pihak inkubator. Selanjutnya key goals dan
proses bisnis inti digunakan untuk pengembangan sistem pengukuran Kinerja yang
akan dilakukan pada subbab selanjutnya.

4.2.1 Penetapan Key Goals Startup Digital Tahap Seed and Development

Hasil penetapan key goals dilakukan dengan pemberian checksheet kepada
Direktur Utama Inkubator Gerbang Digital Hub (Gerdhu) dan penambahan
keterangan untuk beberapa goals yang membutuhkan perbaikan. Penetapan goals

dari hasil identifikasi dijelaskan pada Tabel 4.1 berikut ini.
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Tabel 4.1 Checksheet Penetapan Key Goals Startup Digital Tahap Seed and Development

Peningkatan kepuasan
pelanggan terhadap
produk

Mencakup peningkatan
customer retention dan
customer engagement

Peningkatan customer
retention terhadap
produk

Termasuk kedalam
peningkatan kepuasan
pelanggan terhadap
produk

Peningkatan kegiatan
sosialisasi produk per
tahun

Peningkatan kegiatan
pelatihan/workshop
terkait produk per tahun

Peningkatan pendapatan
startup (revenue) secara
periodik

Penetapan goals tidak
terkait dengan waktu

Peningkatan net income
dari startup secara
periodik

Penetapan goals tidak
terkait dengan waktu.
Tercakup kedalam
Peningkatan pendapatan
startup.

Penurunan pengeluaran
biaya (expense) secara
periodik

Penetapan goals tidak
terkait dengan waktu,
diganti dengan efisiensi
pengeluaran biaya

Peningkatan kualitas
teknologi yang
digunakan dalam
pengembangan produk

Peningkatan kualitas
sumber daya manusia

Peningkatan jaringan
kerjasama dengan mitra
bisnis
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Peningkatan kualitas
customer engagement
terhadap produk startup

Goals ini termasuk

kedalam peningkatan
kepuasan pelanggan
terhadap produk

Peningkatan customer
conversion rate terhadap
produk startup

Berdasarkan penetapan yang dilakukan pada Tabel 4.1 serta diskusi dengan

pihak inkubator, dirumuskan key goals untuk pengembangan startup digital pada

tahap seed and development sebagai berikut.

1.

Peningkatan kepuasan pelanggan terhadap produk, meliputi peningkatan
customer retention (kecenderungan pelanggan menggunakan produk
kembali) dan customer engagement (jaringan komunikasi pelanggan
terhadap produk)

Peningkatan customer conversion rates (rasio perbandingan jumlah
pengguna produk dengan calon pengguna dan pengunjung web), merupakan
rasio yang mengidentifikasi kesuksesan produk terhadap proses pemasaran
yang telah dilakukan

Peningkatan pendapatan Startup, meliputi peningkatan laba bersih (net
income) yang dihasilkan dari berbagai sumber pendapatan.

Peningkatan efisiensi biaya startup digital, merupakan pengurangan
pengeluaran biaya operasional yang dibutuhkan dari seluruh proses bisnis
Peningkatan kualitas teknologi dalam pengembangan produk, merupakan
tujuan yang meliputi peningkatan proses optimasi teknologi dan
penambahan teknologi yang digunakan dalam pengembangan produk.
Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), key goals ini meliputi
peningkatan jumlah SDM dan kualitas SDM yang digunakan dalam

pengembangan produk.
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7. Peningkatan jaringan kerjasama dengan mitra bisnis, keygoals ini meliputi

peningkatan jumlah dan kualitas kerjasama dengan mitra bisnis.

4.2.2 Penetapan Proses Bisnis Inti Startup Digital Tahap Seed and Development
Proses bisnis inti yang telah diidentifikasi pada subbab sebelumnya,
ditetapkan berdasarkan hasil diskusi dengan pihak inkubator. Proses bisnis inti yang

ditetapkan, dijelaskan dalam Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Penetapan Proses Bisnis Inti pada Startup Digital Tahap Seed and Development

Hasil Identifikasi Penetapan_
_— Proses Bisnis Keterangan
Proses Bisnis Inti

Proses ini meliputi manajemen strategi
Proses Manajerial | Proses Manajerial | bisnis, perancangan bisnis model, dan
analisis valuasi pasar terhadap produk

Proses Desain Proses Desain dan Project
Management and Execution digabung
karena kedua proses tersebut memiliki

Proses Product

Proses Project Development tujuan yang sama yaitu pengembangan
Management and
i produk
Execution
Proses ini meliputi berbagai aktivitas
yang melakukan optimasi terhadap

Proses Optimasi | Proses Optimasi teknologi yang digunakan dalam

Teknologi Teknologi pengembangan produk maupun

perangkat lunak atau produk yang
digunakan oleh pengguna

Proses Pemasaran Penggabungan proses dilakukan

karena proses-proses tersebut memiliki
tujuan yang sama dalam pengelolaan
Proses Customer hubungan eksternal terhadap bisnis
Support sebagai proses penunjang dari proses
inti bisnis

Proses Support

Proses ini meliputi beberapa aktivitas
. . Proses General :
Proses Finansial L . yang terkait dengan pemberdayaan
Administrasi A i .
SDM, administraisi, dan finansial
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Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing proses bisnis inti yang telah

ditetapkan.

1.

4.3

Proses Manajerial, merupakan serangkaian aktivitas bisnis yang meliputi
manajemen strategi bisnis.

Proses Product Development, merupakan serangkaian aktivitas yang
meliputi perancangan desain produk, manajerial pengembangan produk,
dan project management yang terkait dengan produk.

Proses Optimasi Teknologi, meliputi berbagai aktivitas yang melakukan
optimasi terhadap teknologi yang digunakan dalam pengembangan produk
maupun perangkat lunak atau produk yang digunakan oleh pengguna.
Proses Support, meliputi aktivitas pemasaran, customer support dan
beberapa aktivitas lainnya yang menunjang proses inti dari bisnis startup
digital.

Proses General, meliputi beberapa aktivitas yang terkait dengan

pemberdayaan SDM, administraisi, dan finansial

Pengembangan Sistem Pengukuran Kinerja
Pada tahap ini akan dijelaskan mengenai tahap pengembangan sistem

pengukuran kinerja yang dilakukan berdasarkan data yang dikumpulkan. Proses

pengembangan sistem pengukuran kinerja dilakukan dengan pendekatan Integrated

Performance Measurement System.

431

Identifikasi Level Bisnis Startup Digital

Framework pengukuran Kinerja Integrated Performance Measurement

System membagi suatu bisnis startup digital kedalam 4 tingkat bisnis.
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Level Bisnis Startup Business

i
\

Seed and Development Business
Level Bisnis Proses Process

Level Bisnis Unit

Level Aktivitas Aktivitas Terkait Masing-Masing
Bisnis Proses Bisnis

Gambar 4.1 Level Bisnis pada Startup Digital tahap Seed and Development

1. Level Bisnis (Business Corporate): Startup Business

Startup Business menjadi level tertinggi pada sistem perkembangan startup
digital karena merupakan tahap dan perhatian utama dalam pengembangan bisnis
digital tersebut. Tahap ini meliputi keterkaitan dengan internal stakeholder (Tim
Bisnis Startup) dan external stakeholder (Masyarakat/Pengguna Potensial,
pemerintah, dan akademisi). Keterkaitan tersebut meliputi pemberian feedback oleh
external stakeholder terhadap produk awal yang dikembangkan dan selanjutnya
internal stakeholder menerjemahkan feedback tersebut kedalam pengembangan

produk.

2. Level Bisnis Unit (Unit Business): Startup’s Product
Level bisnis unit dalam pengembangan sistem startup digital merupakan
Startup’s Product dimana dalam level ini, pihak internal stakeholder terfokus
kepada pengembangkan produk yang telah dimiliki berdasarkan feedback dari
pengguna produk. Dalam tahap ini, pihak yang terlibat penuh dalam pengembangan
unit bisnis atau produk pada startup digital adalah pihak internal dari startup digital.
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3.

Level Proses Bisnis (Business Process): Seed and Development Business
Process

Pada tahapan ini, pihak internal stakeholder membagi proses bisnis kedalam

5 proses inti yang telah diidentifikasi sebelumnya, yaitu:

a.

Proses Manajerial, merupakan serangkaian aktivitas bisnis yang meliputi
manajemen strategi bisnis, perancangan bisnis model, dan analisis valuasi
pasar terhadap produk

Proses Product Development, merupakan serangkaian aktivitas yang
meliputi perancangan desain produk, manajerial pengembangan fitur
produk, dan project management yang terkait dengan produk.

Proses Optimasi Teknologi, meliputi berbagai aktivitas yang melakukan
optimasi terhadap teknologi yang digunakan dalam pengembangan produk
maupun perangkat lunak atau produk yang digunakan oleh pengguna.
Proses Support, meliputi aktivitas pemasaran, customer support dan
beberapa aktivitas lainnya yang menunjang proses inti dari bisnis startup
digital.

Proses General, meliputi beberapa aktivitas yang terkait dengan
pemberdayaan SDM, administraisi, dan finansial

Level Aktivitas (Activities)

Pada level ini merupakan serangkaian aktivitas dari masing-masing proses

bisnis pada sistem pengembangan startup digital. aktivitas tersebut meliputi

aktivitas penetapan visi-misi pada proses manajerial, aktivitas pengembangan

produk pada platform Android atau iOs pada proses optimasi teknologi, dan

aktivitas lainnya yang terkait pada masing-masing proses bisnis.

Berikut ini merupakan perancangan framework pengukuran kinerja sistem

pengembangan startup digital pada tahap seed and development.
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Gambar 4.2 Framework Pengukuran Kinerja pada Startup Digital Tahap Seed and
Development

4.3.2 ldentifikasi Stakeholder dan Stakeholder Requirements

Tahap pengembangan framework pengukuran kinerja dilanjutkan dengan
mengidentifikasi stakeholder dari setiap level bisnis dan kebutuhan yang dimiliki
oleh setiap stakeholder pada setiap level bisnis. Identifikasi stakeholder serta
kebutuhan dari masing-masing stakeholder bertujuan untuk penentuan objective
dalam pengembangan startup digital pada tahap seed and development dan
selanjutnya dilakukan identifikasi terhadap indikator kinerja yang dibutuhkan

dalam pengembangan framework.
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Tabel 4.3 Stakeholder pada Level Startup Business

Level Bisnis: Startup Business

Stakeholder

Peran dalam Level Bisnis

Tim Bisnis Startup

Pengatur arah jalannya perkembangan bisnis
startup dengan menjawab suatu permasalahan
beserta pemberian solusi melalui produk yang

dikembangkan

Masyarakat/Pengguna
Potensial

Pengguna jasa atau produk dari yang
ditawarkan oleh startup, pemberi masukan
mengenai produk sehingga dapat digunakan
untuk pengembangan jasa atau produk
selanjutnya

Akademisi

Pemberi masukan mengenai produk sehingga
dapat digunakan untuk pengembangan jasa
atau produk selanjutnya, Lembaga riset dalam
pengembangan produk, serta penyalur Sumber
Daya Manusia (SDM) bagi bisnis startup

Pemerintah

Pengatur regulasi dan kebijakan yang
berpengaruh pada proses berjalannya dan
pengembangan startup

Inkubator, Akselerator, dan
Jenis Inkubasi Bisnis Lainnya

Pengawas dan pembimbing dalam sistem
pengembangan startup digital pada tahap seed
and development

Investor

Pemberi dana dan pengawas dalam sistem
pengembangan startup

Tabel 4.4 Stakeholder pada Level Startup’s Product

Level Bisnis unit: Startup’s Product

Stakeholder

Peran dalam Level Bisnis

Tim Bisnis Startup

Menentukan valuasi pasar, penanggung jawab
terhadap pengembangan fitur produk,
menentukan bisnis model yang digunakan

External Stakeholder

Memberikan feedback terhadap produk yang
diluncurkan oleh startup digital sebagai alat
pengembangan produk

Inkubator, Akselerator, dan
Inkubasi Bisnis Sejenis

Pengawas dan pembimbing dalam sistem
pengembangan startup digital pada tahap seed
and development
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Tabel 4.5 Stakeholder pada Level Seed and Development Businees Process

Fungsi Pengendali Visi,
Misi, dan Pengembangan
Bisnis

Bertanggung jawab dalam penentuan arah, visi
perusahaan, perancangan bisnis model, dan
analisis valuasi pasar terhadap produk

Fungsi Teknis dan
Optimasi Teknologi

Bertanggung Jawab dalam pengembangan dan
optimasi teknologi yang digunakan dalam
pengembangan produk serta analisis data.

Fungsi Administrasi
Umum dan Finansial

Bertanggung jawab dalam pengaturan finansial,
sumber daya manusia, dan kepengurusan
administrasi

Fungsi Pendukung dan
Pemasaran Produk

Melakukan aktifitas terkait proses pemasaran,
keterkaitan dengan external stakeholder, dan

proses terkait customer feedback
Melakukan aktifitas terkait pengembangan fitur
produk yang telah dibuat serta pengembangan
media pemasaran yang digunakan

Fungsi Pengembangan
Fitur dan Kreatif

Tabel 4.6 Stakeholder pada Level Aktivitas

Member Tim Menentukan dan mengembangkan nilai valuasi market
pada Fungsi serta merancang visi , arah tujuan, bisnis model yang
Terkait dilakukan dalam pengembangan sistem bisnis

Member Tim Menyelesaikan permasalahan terkait data, penyediaan data,
pada Fungsi dan alur d dibutuhkan dalam produk
Terkait an alur data yang dibutuhkan dalam produ

Mae(;r’;blzel:r;l'lg? Mengembangkan produk dengan perancangan dan optimasi
P Terkaitg teknologi yang digunakan untuk pengguna
Mae(ﬂb,fl:rrlg Melakukan serangkaian kegiatan pembukuan dan

P Terkaitg perpajakan untuk pelacakan profitabilitas bisnis
Mae(;T;leel:r;l'lg Memperkenalkan produk kepada calon pengguna menjaga
P Terkai tg hubungan terhadap external stakeholder terkait produk

52



Member Tim Mengelola umpan balik pengguna produk dan external

pada Fungsi stakeholder lainnya yang terlibat dalam penggunaan
Terkait produk

Member Tim Melakukan pengelolaan terhadap penambahan fitur dan

pada Fungsi konten dalam pengembangan produk atau jasa yang
Terkait berkelanjutan

Setelah stakeholder dari masing-masing diidentifikasi, selanjutnya ditentukan
kategorisasi dari key stakeholder dalam sistem pengembangan bisnis startup digital
pada tahap seed and development. Beberapa kriteria dipilih sebagai dasar penentuan
key stakeholder yaitu pengetahuan terkait pengembangan sistem bisnis serta peran
yang dimiliki dalam sistem bisnis. Berikut ini adalah key stakeholder pada sistem
pengembangan bisnis startup digital pada tahap seed and development.

1. Internal Stakeholder, meliputi pihak yang berperan langsung dalam
pengembangan produk dan sistem bisnis (Tim Bisnis Startup).

2. External Stakeholders, yaitu pihak yang memberikan feedback terhadap
fitur saat ini dan tidak terlibat langsung dalam pengembangan produk dan
sistem bisnis startup (Masyarakat/Pengguna Potensial, Pemerintah, dan
Akademisi).

3. Investor, merupakan pihak pemberi dana untuk keberlangsungan
perkembangan bisnis

4. Inkubator, merupakan pihak yang membimbing dan pengawas dari
keberlangsungan pengembangan bisnis.

Setelah mengidentifikasi key stakeholder, selanjutnya dilakukan identifikasi
kebutuhan dari masing-masing key stakeholder terkecuali dengan pihak inkubator
karena pihak inkubator hanya sebagai pengawas dalam pengembangan sistem
bisnis startup digital. Oleh karena itu, Inkubator menjadi pihak yang mengevaluasi
dan memvalidasi indikator kinerja yang akan dirancang. Identifikasi stakeholder
requirement dilakukan hanya pada key stakeholder karena pihak-pihak tersebut

lebih memahami dan berperan langsung terhadap perkembangan produk dan sistem
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bisnis yang dijalankan. Identifikasi stakeholder requirements didapatkan dari hasil
wawancara pada masing-masing key stakeholders. Berikut ini adalah stakeholder

requirements yang dibutuhkan dari masing-masing key stakeholder.

Tabel 4.7 Stakeholder Requirement Tim Bisnis Startup

Peningkatan kepuasan pelanggan terhadap produk

Peningkatan customer conversion rates dan search engine rates
Peningkatan pendapatan startup

Peningkatan efisiensi biaya startup digital

Peningkatan kualitas teknologi dalam pengembangan produk
Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalam tim bisnis
Peningkatan jaringan kerjasama dengan mitra bisnis

N | IWIN|F-

Tabel 4.8 Stakeholder Requirement Pemerintah

No | Stakeholder Requirement Pemerintah

1 | Peningkatan jumlah pendapatan nasional
Peningkatan jumlah investor dalam dan luar negeri dalam penanaman
modal bisnis lokal

Peningkatan penyerapan sumber daya manusia dalam negeri
Peningkatan kapabilitas sumber daya manusia dalam negeri
Pemerataan terhadap adaptasi teknologi kepada masyarakat dalam negeri

g~ |lw|N

Tabel 4.9 Stakeholder Requirement Akademisi

1 | Peningkatan jumlah wadah pengembangan pengetahuan

2 | Peningkatan kualitas output sumber daya manusia

3 Peningkatan kualitas proses pembelajaran dalam pengembangan sumber
daya manusia

Tabel 4.10 Stakeholder Requirement Masyarakat/Pengguna Potensial

1 | Kemudahan dalam penggunaan produk
2 | Kebermanfaatan/usabilitas produk terhadap penyelesaian masalah
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Tabel 4.11 Stakeholder Requirement Investor

No | Stakeholder Requirement Investor
1 | Peningkatan luas potensi pasar terhadap pengembangan bisnis

2 | Peningkatan kapabilitas tim bisnis startup dalam pengembangan bisnis
Perkembangan model bisnis yang berkelanjutan dalam pengembangan
3 | bisnis startup

4 | Perkembangan skalabilitas produk yang terukur dengan jelas

4.3.3 Benchmarking dan lIdentifikasi Gap

Benchmarking dan identifikasi gap dilakukan sebagai pemenuhan tahap
external monitor dalam proses perancangan pengukuran kinerja dengan metode
IPMS. Proses benchmarking dilakukan dengan membandingkan kempampuan
sistem pengukuran Kinerja bisnis startup digital pada tahap seed and development
yang akan dikembangkan dengan sistem pengukuran kinerja startup yang telah ada
sebelumnya. Perbandingan yang dilakukan dalam proses benchmarking ini
dilakukan dengan membandingkan indikator pemenuhan kebutuhan stakeholder
yang akan dikembangkan dalam penelitian dengan indikator penegembangan dalam
indeks Startup Success Index yang dikemukakan oleh Ruiter (2015). Berikut ini
adalah Startup Success Index yang digunakan sebagai pembanding dalam

benchmarking

Tabel 4.12 Startup Success Index

Business Case Entrepreneurial Team Progress Growth
Prior startup experience
Industry specific Type of event that is
Selecting the experience completed
right opportunity Multiple founders

Established time of

Use of customer metrics
startup

The Helpful mentors
characteristics of Working long hours

the SU?CESSfUI Managerial experience
business

case/opportunity Education level
Sumber: Ruiter, 2015

Consistency
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Data pembanding dilakukan pada indikator yang digunakan dalam

pemenuhan stakeholder requirement yang telah diidentifikasi sebelumnya,

terhadap indikator yang diidentifikasikan oleh Ruiter (2015). Berikut ini adalah

hasil perbandingan dari Indikator framework yang akan dikembangkan dalam

penelitian dengan indikator dalam Startup Success Index.

Tabel 4.13 Hasil Perbandingan Indikator Kinerja dengan Startup Success Index

Selecting the right

case/opportunity

Prior startup
experience

opportunity v
The characteristics of
the successful business v

Industry specific
experience

Multiple founders

Use of customer metrics

Helpful mentors

Working long hours

Managerial experience

Education level

Type of event that is

Stage"

completed in "Marmer \
Stage"

Time of growth since y
established

Consistency of

complete the "Marmer \
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Selecting The Right Opportunity

Dalam pengembangan framework pengukuran Kinerja untuk startup digital
tahap seed and development, indikator yang setara dengan indikator
selecting the right opportunity adalah indikator dalam pemenuhan
stakeholder requirements pada key stakeholder Masyarakat/Pengguna
Potensial yaitu pemenuhan kebutuhan terhadap kebermanfaatan/usabilitas
produk terhadap penyelesaian masalah.

The Characteristics of The Successful Business Case/Opportunity
Indikator framework pengukuran kinerja untuk startup digital tahap seed
and development yang setara dengan indikator the characteristics of the
successful business case/opportunity adalah indikator terhadap pemenuhan
stakeholder requirements pada key stakeholder investor yaitu kebutuhan
terhadap perkembangan model bisnis yang berkelanjutan dalam
pengembangan bisnis startup.

Prior startup experience

Indikator framework pengukuran kinerja yang akan dikembangkan untuk
startup digital tahap seed and development yang setara dengan prior startup
experience adalah Indikator pemenuhan stakeholder requirements pada key
stakeholder tim bisnis startup yaitu terhadap pemenuhan kebutuhan
Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).

Industry Specific Experience

Indikator yang setara terhadap indikator industry specific experience
adalah indikator pemenuhan stakeholder requirements pada key stakeholder
tim bisnis startup yaitu terhadap pemenuhan kebutuhan peningkatan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).

Multiple Founders

Belum ada indikator yang setara dalam pengembangan Indikator framework
pengukuran kinerja untuk startup digital tahap seed and development
terhadap indikator multiple founders.

Use of Customer Metrics

Indikator framework pengukuran kinerja yang akan dikembangkan untuk
startup digital tahap seed and development yang setara terhadap indikator
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10.

11.

use of customer metrics adalah Indikator pemenuhan stakeholder
requirements pada key stakeholder tim bisnis startup yaitu terhadap
pemenuhan kebutuhan peningkatan customer conversion rates dan search
engine rates, serta kebutuhan terhadap Peningkatan kepuasan pelanggan
terhadap produk.

Helpful Mentors

Belum ada indikator yang setara dalam pengembangan indikator framework
pengukuran kinerja untuk startup digital tahap seed and development
terhadap indikator helpful mentors.

Working Long Hours

Belum ada indikator yang setara dalam pengembangan Indikator framework
pengukuran kinerja untuk startup digital tahap seed and development
terhadap indikator working long hours.

Managerial Experience

Indikator framework pengukuran kinerja yang akan dikembangkan untuk
startup digital tahap seed and development yang setara dengan managerial
experience adalah Indikator pemenuhan stakeholder requirements pada key
stakeholder tim bisnis startup yaitu terhadap pemenuhan kebutuhan
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).

Education Level

Indikator framework pengukuran kinerja yang akan dikembangkan untuk
startup digital tahap seed and development yang setara dengan education
level adalah Indikator pemenuhan stakeholder requirements pada key
stakeholder tim bisnis startup yaitu terhadap pemenuhan kebutuhan
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).

Type of event that is completed in "Marmer Stage"

Indikator framework pengukuran kinerja yang akan dikembangkan untuk
startup digital tahap seed and development yang setara dengan type of event
that is completed in "Marmer Stage" adalah Indikator pemenuhan
stakeholder requirements pada key stakeholder investor yaitu terhadap
pemenuhan kebutuhan perkembangan model bisnis yang berkelanjutan
dalam pengembangan bisnis startup.
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12.  Time of Growth Since Established
Belum ada indikator yang setara dalam pengembangan Indikator framework
pengukuran kinerja untuk startup digital tahap seed and development
terhadap indikator time of growth since established
13.  Consistency of Complete The "Marmer Stage™
Belum ada indikator yang setara dalam pengembangan Indikator framework
pengukuran kinerja untuk startup digital tahap seed and development
terhadap indikator consistency of complete the "Marmer Stage™
Berdasarkan hasil benchmarking yang telah dilakukan, framework
pengukuran kinerja untuk startup digital pada tahap seed and development yang
akan dikembangkan masih belum memiliki beberapa indikator yang dapat
membantu proses pengembangan bisnisnya yaitu kurangnya pengalaman yang
dimiliki oleh tim bisnis startup dan proses pertumbuhan dari tahap seed and
development menuju ke tahap berikutnya, yaitu startup s growth. Kekurangan yang
diidentifikasi berdasarkan hasil benchmarking tersebut akan menjadi bahan
pertimbangan dalam penyusunan indikator yang akan dilakukan pada subbab

berikutnya.

4.3.4 Set Objectives

Setelah melakukan proses identifikasi stakeholders, stakeholders
requirement, dan identifikasi gap berdasarkan hasil benchmarking, selanjutnya
dilakukan penetapan objektif berdasarkan proses identifikasi tersebut. Proses
penetapan objektif ini bertujuan untuk mengetahui hal-hal yang dibutuhkan untuk
mencapai keinginan masing-masing stakeholder dalam pengembangan bisnis
startup digital di tahap seed and development, menuju tahap berikutnya. Berikut ini
adalah proses set objective dalam pengembangan pengukuran kinerja pada bisnis

startup tahap seed and development.
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Tabel 4.14 Set Objective Framework Pengukuran Kinerja Startup Digital Tahap Seed and

Development

Tim Bisnis Startup

Peningkatan kepuasan
pelanggan terhadap produk

Peningkatan customer
conversion rates dan search
engine rates

Meningkatkan interaksi
hubungan customer
terhadap produk

Peningkatan pendapatan
startup

Pemerintah

Peningkatan jumlah
pendapatan nasional

Meningkatkan
perkembangan
profitabilitas bisnis
startup

Peningkatan jumlah investor
dalam dan luar negeri dalam
penanaman modal bisnis
lokal

Tim Bisnis Startup

Peningkatan efisiensi biaya
startup digital

Meningkatkan
pemberian dana dari
investor dan effisiensi
biaya operasional

Peningkatan kualitas
Sumber Daya Manusia
(SDM) dalam tim bisnis

Meningkatkan
kapabilitas dan
skalabilitas tim bisnis
startup

Peningkatan jaringan
kerjasama dengan mitra
bisnis

Meningkatkan jaringan
perekonomian bisnis
startup

Pemerintah

Peningkatan penyerapan
sumber daya manusia dalam
negeri

Mengurangi tingkat
pengangguran dan
ekspor tenaga kerja ke
luar negeri

Pemerataan terhadap
adaptasi teknologi kepada
masyarakat dalam negeri

Meningkatkan peranan
dan perkembangan
teknologi terhadap

perkembangan bisnis
masyarakat
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Akademisi

Peningkatan jumlah wadah
pengembangan pengetahuan

Peningkatan kualitas output
sumber daya manusia

Peningkatan kualitas proses
pembelajaran dalam
pengembangan sumber daya
manusia

Pemerintah

Peningkatan kapabilitas
sumber daya manusia dalam
negeri

Meningkatkan kualitas
SDM Nasional

Masyarakat/Pengguna
Potensial

Kemudahan dalam
penggunaan produk

Tim Bisnis Startup

Peningkatan kualitas
teknologi dalam
pengembangan produk

Meningkatkan
skalabilitas produk dan
skalabilitas teknologi
dalam produk terhadap
perkembangan bisnis

Kebermanfaatan/usabilitas

Meningkatkan value

Masyarakat/Pengguna roduk terhada proposition terhadap
Potensial P . P sasaran pasar spesifik
penyelesaian masalah S
dari bisnis startup
Peningkatan luas potensi
pasar terhadap : Meningkatkan potensi
pengembangan bisnis .
= perkembangan bisnis
Perkembangan skalabilitas
startup
produk yang terukur dengan
jelas
Investor Perkembangan model bisnis
yang berkelanjutan dalam
pengembangan bisnis Mempertahankan

startup

Peningkatan kapabilitas tim
bisnis startup dalam
pengembangan bisnis

ketahanan bisnis startup
dalam jangka panjang

4.3.5 Penentuan dan Penetapan Performance Indicator

Setelah melakukan set objective pada subbab sebelumnya, tahap yang

selanjutnya dilakukan adalah menentukan indikator yang digunakan dalam
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framework pengukuran kinerja startup digital pada tahap seed and development.
Penentuan indikator dilakukan dengan cara brainstorming dengan key stakeholders

dan dengan kajian studi literatur. Berikut ini adalah indikator pengukuran Kinerja
pada tahap seed and development.
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Tabel 4.15 Identifikias Indikator Framework Pengukuran Kinerja Startup Digital Tahap Seed and Development

Tim Bisnis Startup

Peningkatan kepuasan pelanggan
terhadap produk

Peningkatan customer conversion
rates dan search engine rates

Meningkatkan interaksi hubungan
customer terhadap produk

Adanya penggunaan customer
metrics and analysis

Persentase peningkatan jumlah
pengguna produk

Peningkatan pendapatan startup

Pemerintah

Peningkatan jumlah pendapatan
nasional

Meningkatkan perkembangan
profitabilitas bisnis startup

Persentase pertumbuhan
pendapatan

Peningkatan jumlah investor dalam
dan luar negeri dalam penanaman
modal bisnis lokal

Tim Bisnis Startup

Peningkatan efisiensi biaya startup
digital

Meningkatkan pemberian dana
dari investor dan effisiensi biaya
operasional

Startup sudah mendapatkan
seed funding dengan jangka
pendanaan Rp 500 juta-Rp 2,5
milliar

Persentase peningkatan laba
kotor (gross profit)

Peningkatan kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) dalam tim bisnis

Meningkatkan kapabilitas dan
skalabilitas tim bisnis startup

Jumlah anggota tim bisnis

Rata-rata pengalaman anggota
tim bisnis dalam industri
terkait
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Rata-rata tingkat pendidikan
anggota tim bisnis

Peningkatan jaringan kerjasama Meningkatkan jaringan
dengan mitra bisnis perekonomian bisnis startup

Peningkatan penyerapan sumber daya Mengurangi tingkat pengangguran

manusia dalam negeri dan ekspor tenaga kerja ke luar Persentase pertumbuhan
negeri bentuk kerjasama bisnis yang
terhubung dalam jaringan
Pemerintah _ _ bisnis startup
Pemerataan terhadap adaptasi Meningkatkan peranan dan
teknologi kepada masyarakat dalam | perkembangan teknologi terhadap
negeri perkembangan bisnis masyarakat
Peningkatan jumlah wadah
engembangan pengetahuan i
. beng gan pend Meningkatkan kualitas SDM Jumlah_workshop/pelatlhan
Akademisi Nasional yang diselenggarakan oleh

) . startup
Peningkatan kualitas output sumber

daya manusia
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Peningkatan kualitas proses
pembelajaran dalam pengembangan
sumber daya manusia

Peningkatan kapabilitas sumber daya

Jumlah Lembaga Pendidikan
yang menjalin kerjasama
dengan startup

Pemerintah . .
manusia dalam negeri
Tercapainya target rasio
Masyarakat/Pengguna Kemudahan dalam penggunaan A da%fjm (;rars;gtézzaan
Potensial produk Meningkatkan skalabilitas produk | o romasi dalam berbagai aspek
dan skalabilitas teknologi dalam bisnis
produk terhadap perkembangan Adaltidaknya proses
Tim Bisnis Startu Peningkatan kualitas teknologi dalam bisnis pengembangan produk
P pengembangan produk Ada/tidaknya pendekatan

indirect marketing

Meningkatkan value proposition

Ada tidaknya proses refinement

Perkembangan skalabilitas produk
yang terukur dengan jelas

perkembangan bisnis startup

Masyarakat/Pengguna | Kebermanfaatan/usabilitas produk - terhadap value proposition
. : terhadap sasaran pasar spesifik -
Potensial terhadap penyelesaian masalah dari bisni Ada/tidaknya proses
ari bisnis startup
pengembangan produk
Peningkatan luas potensi pasar
— terhadap pengembangan bisnis Meningkatkan potensi Persentase pertumbuhan pasar

pada bisnis terkait
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Perkembangan model bisnis yang Jumlah Intelectual Property
berkelanjutan dalam pengembangan yang dimiliki
bisnis startup Mempertahankan ketahanan bisnis
startup dalam jangka panjan i
Peningkatan kapabilitas tim bisnis P Jangiea paniang auﬁ\)?ﬁgil?ﬁgﬁbﬁggg;?:gnek
startup dalam pengembangan bisnis bisnis gal asp

Pada hasil identifikasi indikator framework pengukuran kinerja pada startup digital tahap seed and development, terdapat indikator
jumlah bentuk kerjasama bisnis yang terhubung dalam jaringan bisnis startup yang diukur berdasarkan jumlah kerjasama dari yang terjalin
dengan startup oleh perusahaan korporat, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), maupun bentuk kerjasama bisnis yang terjalin
oleh perorangan. Selain itu, terdapat indikator dalam pengukuran jumlah penggunaan automasi dalam berbagai aspek bisnis yang
mengukur jumlah penggunaan automasi dalam melakukan proses bisnis seperti automasi dalam melakukan aktivitas pemasaran maupun
dalam pengembangan produk. Selain indikator yang didapatkan dari hasil identifikasi yang telah dilakukan, terdapat beberapa indikator

lain yang didapatkan dari hasil identifikasi gap dari benchmarking. Berikut ini adalah indikator yang didapatkan dari hasil benchmarking.
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Tabel 4.16 Identifikias Indikator Berdasarkan Hasil Benchmarking

Indikator Hasil Benchmarking

Ada/tidaknya Bantuan Mentor

Jumlah Pendiri (founder)

Rata-rata jJumlah jam kerja anggota tim bisnis

Durasi waktu perkembangan startup dalam tahap seed and development

Hasil identifikasi indikator yang telah didapatkan selanjutnya akan
digunakan sebagai ukuran dalam pengukuran kinerja bisnis startup digital pada
tahap seed and development. Sehingga pengukuran Kkinerja tersebut dapat
digunakan sebagai tolak ukur untuk startup digital pada tahap seed and
development untuk menuju pada tahap pengembangan berikutnya.

4.3.6 Validasi Performance Indicators

Validasi pada performance indicator yang telah diidentifikasikan
merupakan salah satu tahap pengembangan framework pengukuran kinerja yang
dibutuhkan untuk mengetahui apakah proses pengembangan framework sudah
dilaksanakan dengan benar sesuai dengan keadan nyata. Validasi dilakukan dengan
berdiskusi dengan key stakeholder terkait kesesuaian indikator dalam pemenuhan
stakeholder requirements dan objectives yang telah ditentukan. Tahap validasi
dilakukan dengan pihak inkubator sebagai pihak yang mengetahui perkembangan
dan pengukuran yang dibutuhkan oleh startup digital pada tahap seed and
development. Berdasarsarkan hasil validasi yang telah dilakukan dengan pihak
inkubator, terdapat perubahan dalam indikator yang dijelaskan dalam Tabel 4.16
berikut ini.
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Tabel 4.17 Hasil VValidasi Performance Indicator

Obiecti Indikator Pengukuran | Perubahan Hasil

jective L S

Kinerja Validasi

Meningkatkan value Ada tidaknya proses
proposition terhadap refinement terhadap value Adanya upaya
sasaran pasar spesifik dari proposition Pefbéllcl kar; user
bisnis startu . interface/ user
p Ada/tidaknya proses experience
pengembangan produk

Perubahan yang terjadi berdasarkan hasil validasi pada performance
indicator pengukuran kinerja startup tahap seed and development adalah perubahan
indikator terhadap pengukuran objective peningkatan value proposition terhadap
sasaran pasar spesifik dari bisnis startup. Perubahan tersebut terjadi karena
indikator yang diidentifikasi sebelumnya tidak sesuai dalam mengukur pemenuhan
stakeholder requirements pada key stakeholder masyarakat/pengguna potensial

terkait usabilitas terhadap produk.

4.3.7 Pembobotan Performance Indicator dengan AHP

Tahapan selanjutnya yang dilakukan dalam pengembangan framework
pengukuran kinerja adalah melakukan pembobotan dari masing-masing indikator
kinerja dengan menggunakan pendekatan metode Analytical Hierarchy Process
(AHP). Dalam metode AHP, alat yang digunakan untuk melakukan penentuan
bobot masing-masing indikator adalah perbandingan berpasangan (pairwise
comparison) dari masing-masing indikator yang dilakukan oleh pihak expert yaitu
pihak inkubator dan 6 startup digital yang berada dalam Inkubator Gerdhu. Hasil
pembobotan dari keenam startup digital dan inkubator disertakan pada Lampiran 1.

Hasi pembobotan akhir merupakan penggabungan dari masing-masing
expert dengan menggunakan fungsi pairwise individual pada software Expert
Choice. Hasil pembobotan yang dilakukan untuk masing-masing indikator dalam
software Expert Choice harus memperhatikan rasio Inconsistency. Tingkat rasio
Inconsistency pada matriks pairwise comparison harus berada dibawah level 0,1.
Dengan kata lain, semakin rendahnya rasio Inconsistency maka penilaian akan

semakin konsisten. Berikut ini adalah hasil pembobotan gabungan dari masing-
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masing pihak expert untuk masing-masing indikator dengan penggunaan fungsi

pairwise individual pada software Expert Choice.

Priorities with respect to:
Goal: Pembobotan Indikator Kinerja

Persentase peningkatan jumlah pengguna produk
Ada/tidaknya penggunaan customer metric analyisis
Target pencapaian rasio customer retention tercapai
ada/tidaknya bantuan mentor

Startup sudah melakukan seed funding dalam kisaran Rp 500 j...
ada/tidaknya upaya perbaikan terhadap user interface/user e...

persentase pertumbuhan pasar pada bisnis terkait

ada/tidaknya penggunaan automasi dalam berbagai aspek bis...
durasi waktu perkembangan bisnis startup dalam tahap seed a...

jumlah founder (pendiri)
ada/tidaknya pendekatan indirect marketing
jumlah intelectual property yang dimiliki

persentase pertumbuhan bentuk kerjasama bisnis yang terhu...

Persentase pertumbuhan pendapatan

persentase peningkatan gross profit

ada/tidaknya proses pengembangan produk startup

rata-rata jumlah jam kerja anggota tim bisnis

jumlah anggota tim bisnis

rata-rata pengalaman anggota tim bisnis dalam industri terkait

jumlah lembaga pendidikan yang menjalin kerjasama dengan s...

jumlah workshop/pelatihan yang diselenggarakan oleh startup
rata-rata tingkat pendidikan anggota tim bisnis
0 missing judgments.

Combined

4079 I
077 I
065 I
060 I
059 I
056 I
056 I
052 I

052 I

046 I

043 I

043 I

042 I

03¢ I

035 I

032 I

032 I

030 I

029 I

0z¢ I

027 I

018 N

Gambar 4.3 Hasil Pembobotan Gabungan Masing-Masing Indikator Kinerja dengan
Software Expert Choice

Berdasarkan hasil pembobotan dalam software Expert Choice, didapatkan
bahwa hasil pembobotan bersifat tidak konsisten ditandai dengan tidak munculnya
rasio Inconsistency pada hasil pembobotan dalam software Expert Choice. Untuk
itu, dibutuhkan proses validasi dari hasil pembobotan gabungan yang telah
didapatkan. Proses validasi untuk hasil pembobotan dilakukan dengan melakukan
Group Discussion dengan pihak inkubator dan pihak masing-masing startup digital
dalam inkubator terkait validitas dari hasil pembobotan pada masing-masing
indikator, sehingga hasil pembobotan yang telah dibuat bersifat objektif.
Berdasarkan hasil validasi dari group discussion yang telah dilakukan, hasil
pembobotan gabungan dinyatakan valid dan telah disepakati oleh masing-masing
pihak expert untuk dapat digunakan untuk pengukuran kinerja pada startup digital

dalam tahap seed and development.
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4.3.8 Penentuan Target Pencapaian Key Performance Indicators
Dalam menentukan target pencapaian dari key performance indicators, hal

yang perlu dilakukan terlebih dahulu adalah membuat performance indicator
properties yang dibutuhkan dalam pengukuran kinerja sehingga pengukuran kinerja
lebih diperjelas berdasarkan informasi-informasi pendukung yang ada pada
performance indicator properties. Berikut ini adalah informasi-informasi
pendukung dalam performance indicator properties yang digunakan.

1. Indikator

. Target

. Tujuan

Formula Pengukuran

2
3
4
5. Satuan Pengukuran
6. Frekuensi Pengukuran
7. Frekuensi Review
8. Pihak yang Mengukur
9. Sumber Data
10. Pemilik Performance Indicator
11. Sifat Target
12. Keterangan
Properties dari indikator dari masing-masing indikator kinerja disertakan dalam

lampiran 2

4.3.9 Scoring System

Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan pencapaian Kinerja
dari masing-masing indikator dengan masing-masing target pada indikator kinerja
yang telah ditentukan pada subbab sebelumnya. Penentuan sistem penilaian
(scoring system) ditentukan berdasarkan beberapa metode yaitu Greater is Better,
Smaller is Better, Must be Zero, atau Must be One. Penggunaan metode penilaian
dari masing-masing indikator memiliki perbedaan sesuai dengan kebutuhan
penggunaan metode.

Perhitungan nilai pencapaian Kkinerja dari masing-masing indikator

ditentukan dalam masing-masing metode dengan perumusan sebagai berikut.
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1.  Greater is Better, metode ini menunjukan bahwa semakin tinggi pencapaian
nilai dari suatu indikator Kinerja, maka indikasinya semakin baik.

Perumusan dari metode ini adalah sebagai berikut.

2. Lower is Better, metode ini menunjukan bahwa semakin rendah pencapaian
nilai dari suatu indikator Kkinerja, maka indikasi dari kinerja tersebut
semakin baik. Perumusan dari metode ini adalah sebagai berikut.

Score = (2 3 Aktual)
Target

3. Must be Zero, pencapaian diberikan score = 1 jika nilai aktual = 0 atau score
=0 jika aktual =0

4. Must be One, pencapaian diberikan score = 0 jika nilai aktual = 0 atau score
=1 jika aktual =1

Nilai dari masing-masing indikator selanjutnya dikalikan dengan Vector

Weight (Bobot Vektor) sehingga menjadi nilai terbobot (Weighted Score).

Perumusan dalam perhitungan terbobot adalah sebagai berikut.
Weighted Score = Score X Vector Weight

Selanjutnya nilai terbobot dari masing-masing indikator kinerja dijumlahkan untuk

mendapatkan nilai akhir dari kinerja startup digital tahap seed and development.

4.3.10 Traffic Light System

Setelah mendapatkan nilai pencapaian Kkinerja dari masing-masing
indikator, hasil pencapaian dikategorikan kedalam Traffic Light System. Traffic
Light System digunakan sebagai batasan dari masing-masing pencapaian untuk
menentukan apakan pencapaian yang dihasilkan perlu untuk dilakukan perbaikan
atau tidak. Batas nilai atau score sebagai penetapan kategori warna Traffic Light
System ditentukan berdasarkan hasil diskusi dengan pihak expert yaitu pihak
inkubator. Batas-batas nilai dari kategori Traffic Light System adalah sebagai
berikut.
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a. Warna merah, mengindikasikan bahwa pencapaian kinerja belum
memenuhi target atau masih di bawah target. Batas score pada kategori: 0 —
0.65
b. Warna kuning, mengindikasikan bahwa pencapaian kinerja mendekati
target akan tetapi masih perlu ditingkatkan lagi. Batas score pada kategori:
0.66 - 0.75
¢. Warna hijau, mengindikasikan bahwa pencapaian kinerja sudah memenubhi
target. Batas score pada kategori: 0.76 — 1
Batas penilaian yang telah ditentukan akan digunakan sebagai penentuan apakah
startup digital pada tahap seed and development telah memenuhi target dan
melanjutkan pada tahap pengembangan selanjutnya. Berikut ini adalah penentuan
dari lanjut atau tidaknya startup digital pada tahap seed and development menuju

tahap pengembangan selanjutnya.

Tabel 4.18 Ketentuan Status Pengembangan Startup Digital pada Tahap Seed and
Development

Pencapaian Status

Kuning Tidak Lanjut

Hijau Lanjut
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BAB 5
ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai analisis dan interpretasi dari
pengolahan data yang telah dilakukan dalam penelitian tugas akhir. Pengolahan
data dalam penelitian merupakan pengembangan framework sistem pengukuran

Kinerja.

5.1  Analisis Framework Pengukuran Kinerja Startup Digital
Pengembangan framework pengukuran kinerja pada startup digital dalam
tahap seed and development dilakukan dengan pendekatan framework Integrated
Performance Measurement System. Framework Integrated Performance
Measurement System digunakan berdasarkan beberapa alasan. Salah satu alasan
tersebut bahwa Integrated Performance Measurement System (IPMS) merupakan
sebuah framework pengukuran kinerja yang melakukan pengembangan pada sistem
pengukuran kinerja secara vertikal dan horizontal. Secara vertikal, pengembangan
framework pengukuran kinerja dilakukan dalam 4 level bisnis yaitu business,
business unit, business process, dan activites. Dalam pengembangan framework
pengukuran Kinerja untuk startup digital pada tahap seed and development, 4 level
bisnis yang dimiliki berdasarkan framework IPMS adalah startup business,
startup’s product, seeed and development business process, dan aktivitas terkait
masing-masing proses bisnis. Secara horizontal, pengembangan framework
pengukuran kinerja berawal dari kebutuhan dari masing-masing stakeholder
sehingga pengembangan framework lebih bersifat komprehensif. Dalam
pengembangan framework generik untuk pengukuran kinerja pada startup digital
pada tahap seed and development, dibutuhkan sebuah metode yang komprehensif
sehingga framework yang dikembangkan lebih mencakup luas dan bersifat makro.
Hal ini dikarenakan pada setiap bisnis startup digital memiliki perbedaan dari segi
visi-misi, cakupan pasar, objek permasalahan yang diselesaikan, serta proses bisnis

yang dilakukan.
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Alasan lainnya dalam penggunaan framework IPMS sebagai pengembangan
framework pengukuran Kkinerja startup digital pada tahap seed and development
bahwa framework IPMS memiliki integrasi dari masing-masing level bisnis
sehingga pengguna generic framework pengukuran kinerja ini diharapkan dapat
memiliki acuan dalam pengembangan sistem pengukuran Kkinerja terhadap startup
digital yang dimilikinya. Adapun indikator kinerja yang telah dikembangkan dalam
penelitian ini merupakan indikator Kinerja yang bersifat generik dan merupakan
indikator yang dibutuhkan dan perlu dipenuhi untuk startup digital dalam tahap
seed and development bila ingin mengembangkan bisnisnya ke tahapan selanjutnya.

Pengembangan framework pengukuran kinerja pada penelitian ini hanya
dibatasi hingga pada level bisnis sehingga framework pengukuran kinerja memiliki
cakupan lebih luas dan bersifat generik dan dapat diaplikasikan kedalam berbagai
jenis bisnis startup digital. Walaupun pengembangan framework kinerja hanya
terbatas pada level bisnis, pengembangan struktur framework secara vertikal juga
harus teridentifikasi dengan baik, sehingga pengguna framework pengukuran
kinerja memiliki acuan dalam menggunakan dan mengembangkan framework
generik yang telah dibuat dalam penelitian.

Pengembangan framework pengukuran kinerja pada startup digital dalam
tahap seed and development, memiliki sepuluh tahapan yaitu identifikasi level
bisnis, identifikasi stakeholder dan stakeholder requirements, benchmarking dan
identifikasi gap, set objective, penentuan dan penetapan performance indicator,
pembobotan pada masing-masing performance indicator, penentuan target
pencapaian pada masing-masing performance indicator, penentuan performance
indicator properties, penentuan scoring system pada masing-masing indikator, serta
traffic light system. Analisis dari masing-masing tahapan dijelaskan pada sub-bab
berikut ini.

5.1.1 Identifikasi Level Bisnis Startup Digital

Identifikasi level bisnis dalam pengembangan framework pengukuran
kinerja startup digital terbagi kedalam 4 level bisnis. Level pertama adalah level
startup business yaitu merupakan level utama dalam pengembangan bisnis startup

digital. Hal ini dikarenakan pada level ini, startup digital identifikasi permasalahan
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yang ada dengan stakeholder eksternal  (Pemerintah, Akademisi,
Masyarakat/Pengguna Potensial) dan melakukan interaksi dengan stakeholder
eksternal untuk merumuskan solusi yang akan diberikan kepada stakeholder
eksternal sehingga solusi yang diberikan tepat guna dalam menyelesaikan
permasalaan tersebut. Penelitian ini terfokus pada level bisnis dengan alasan bahwa
secara umum, startup digital melakukan pengembangan bisnisnya secara problem
based atau berangkat dari permasalahan yang dimiliki oleh stakeholder eksternal.
Selanjutnya masing-masing startup digital melakukan proses bisnisnya sesuai
dengan tujuan yang dimiliki oleh masing-masing startup digital.

Level selanjutnya dalam pengembangan framework pengukuran kinerja
adalah startup’s product. Pada level ini, tim bisnis startup digital melakukan
pengembangan produk sesuai dengan masukkan atau feedback yang diberikan oleh
calon pengguna, pengguna aktif dan stakeholder eksternal lainnya. Level
selanjutnya pengembangan framework pengukuran kinerja adalah seed and
development business process.

Dalam level bisnis seed and development process terdapat beberapa bisnis
proses yang dilakukan untuk suatu startup digital mengembangkan bisnisnya dari
tahap seed and development menuju tahapan pengembangan berikutnya. Proses
bisnis yang teridentifikasi dalam bisnis startup digital pada tahap seed and
development secara umum meliputi proses manajerial, proses product development,
proses optimasi teknologi, proses support, dan proses general. Identifikasi dari
proses bisnis tersebut telah didiskusikan dengan pihak inkubator untuk mengetahui
apakah secara umum startup digital dalam tahap seed and development memiliki
masing-masing proses bisnis tersebut.

Level bisnis selanjutnya adalah aktivitas dari masing-masing proses bisnis
yang dijalankan. Aktivitas tersebut meliputi penentuan visi dan perancangan bisnis
model, analisis data, pengembangan perangkat lunak, finansial dan akuntansi,

pemasaran, customer feedback, dan pengelolaan konten dan fitur produk.

5.1.2 Identifikasi Stakeholder dan Stakeholder Requirements
Stakeholder yang terlibat dalam pengembangan bisnis startup digital

diidentifikasi berdasarkan masing-masing level bisnis. Proses identifikasi telah
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dievaluasi dan divaildasi oleh pihak inkubator sehingga pengembangan framework
pengukuran Kinerja telah sesuai dengan keadaan nyata. Pada level bisnis Seed and
Development Business Process, hasil identifikasi stakeholder yang terlibat
merupakan fungsi-fungsi yang dimiliki oleh tim bisnis dalam menjalankan proses
bisnisnya. Hal ini dikarenakan dalam pengembangan bisnis startup digital pada
tahap seed and development, tim bisnis masih belum memiliki strukutur organisasi
yang jelas dan baku. Akan tetapi masing-masing anggota tim bisnis telah memiliki
dan mengetahui fungsi dan peran dalam menjalankan bisnisnya.

Dalam menentukan stakeholder requirements, sebelumnya menentukan key
stakeholder terlebih dahulu. Key stakeholder ditentukan dengan tujuan untuk
memastikan bahwa indikator yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan pemenuhan
kebutuhan key stakeholder tersebut. Penentuan key stakeholder didasarkan pada
peran yang dimiliki dalam pengembangan bisnis startup digital secara umum. Key
stakeholder yang ditetapkan dalam pengembangan framework pengukuran Kinerja
yaitu tim bisnis startup, pemerintah, masyarakat atau pengguna potensial,
akademisi, investor, dan inkubator.

Pihak inkubator memiliki peran sebagai evaluator dan pembimbing dalam
pengembangan bisnis startup digital pada tahap seed and development. Hasil
penyususnan stakeholder requirements dari masing-masing key stakeholder telah

divalidasi oleh pihak inkubator untuk menyesuaikan dengan keadaan nyata.

5.1.3 Benchmarking dan ldentifikasi Gap

Benchmarking merupakan tahapan membandingkan framework pengukuran
kinerja yang dikembangkan pada penelitian dengan indikator framework yang telah
ada dan digunakan sebelumnya. Proses benchmarking dilakukan terhadap susunan
indikator dalam Startup Success Index yang dirancang dan dikembangkan oleh
Bryan Ruiter pada tahun 2015 dibawah naungan perusahaan Golden Egg Check
B.V. Pemilihan framework Startup Success Index untuk melakukan proses
benchmarking didasarkan pada kesamaan tujuan pengukuran yaitu pengukuran
kinerja startup digital. Berdasarkan hasil proses benchmarking, terdapat beberapa
indikator yang belum dimiliki dalam indikator pada framework pengukuran kinerja

yang disusun pada penelitian. Selanjutnya indikator yang didapatkan dari hasil
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proses benchmarking selanjutnya digunakan sebagai indikator tambahan dalam

penyusunan framework pengukuran kinerja startup digital pada ahap seed and

development.

5.1.4 Set Objective

Penentuan objective dilakukan berdasarkan hasil identifikasi stakeholder

requirement yang dimiliki oleh key stakeholder. Objective ditetapkan berdasarkan

kebutuhan stakeholder dari masing-masing key stakeholder. Objective yang telah

ditetapkan dan divalidasi oleh pihak inkubator adalah sebagai berikut.

1.

Meningkatkan interaksi hubungan customer terhadap produk, tujuan ini
pemenuhan kebutuhan key stakeholder tim bisnis startup yaitu terhadap
kebutuhan peningkatan kepuasan pelanggan terhadap produk serta
kebutuhan Peningkatan customer conversion rates dan search engine rates.
Meningkatkan perkembangan profitabilitas bisnis startup, pemenuhan
kebutuhan peningkatan pendapatan startup pada key stakeholder tim bisnis
startup serta kebutuhan peningkatan jumlah pendapatan nasional pada key
stakeholder pemerintah

Meningkatkan Pemberian dana dari Investor dan effisiensi biaya
operasional, objective ini memiliki tujuan untuk meningkatkan efisiensi
biaya dari proses operasional dari bisnis startup dan meningkatkan
intensitas permodalan oleh investor

Meningkatkan kapabilitas dan skalabilitas bisnis startup, merupakan
objective yang memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas SDM pada
internal bisnis.

Meningkatkan jaringan perekonomian bisnis startup, merupakan objective
untuk mencapai kebutuhan terhadap peningkatan jaringan kerjasama
dengan mitra bisnis oleh key stakeholder tim bisnis startup.

Mengurangi tingkat pengangguran dan ekspor tenaga kerja ke luar negeri,
merupakan objective dalam pemenuhan kebutuhan peningkatan penyerapan
sumber daya manusia dalam negeri.

Meningkatkan peranan dan perkembangan teknologi terhadap

perkembangan bisnis masyarakat, merupakan tujuan yang dibentuk dalam
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pemenuhan kebutuhan key stakeholder pemerintah dalam pemerataan
terhadap adaptasi teknologi kepada masyarakat dalam negeri.

8.  Meningkatkan kualitas SDM Nasional, merupakan objective terhadap
pemenuhan kebutuhan key stakeholder pemerintah dalam peningkatan
kapabilitas sumber daya manusia dalam negeri serta pemenuhan kebutuhan
key stakeholder Akademisi dalam peningkatan jumlah wadah
pengembangan pengetahuan, peningkatan kualitas output SDM, serta
peningkatan kualitas proses pembelajaran dalam pengembangan sumber
daya manusia

9.  Meningkatkan skalabilitas produk dan skalabilitas teknologi dalam produk
terhadap perkembangan bisnis, merupakan objective dalam pemenuhan
kemudahan dalam penggunaan produk pada key stakeholder pengguna
potensial, dan pemenuhan kebutuhan peningkatan kualitas teknologi dalam
pengembangan produk pada key stakeholder tim bisnis startup.

10.  Melingkatkan value proposition terhadap sasaran pasar spesifik dari bisnis
startup, merupakan objective dalam pemenuhan kebutuhan key stakeholder
pengguna potensial terhadap kebermanfaatan/ usabilitas produk.

11.  Meningkatkan potensi perkembangan bisnis startup, merupakan tujuan
dalam pemenuhan kebutuhan peningkatan luas potensi pasar terhadap
pengembangan bisnis dan pemenuhan kebutuhan perkembangan
skalabilitas produk yang terukur jelas pada key stakeholder investor.

12. Mempertahankan Ketahanan bisnis startup dalam jangka panjang,
merupakan tujuan dalam pemenuhan kebutuhan key stakeholder investor
terhadap perkembangan model bisnis yang berkelanjutan pada bisnis
startup, serta peningkatan kapabilitas tim bisnis startup dalam
pengembangan bisnis.

Objective yang telah ditentukan telah divalidasi oleh pihak inkubator
sehingga sesuai dengan keadaan nyata. Dalam penentuan objective tersebut,
terdapat beberapa stakeholder requirement yang memiliki objective yang sama

sehingga dapat digabung dan diukur dengan indikator yang sama.
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5.1.5 Penentuan dan Penetapan Performance Indicator

Penentuan dan penetapan performance indicator disusun berdasarkan hasil
penentuan objective yang telah dilakukan serta hasil identifikas gap yang
didapatkan dari proses benchmarking. Berdasarkan penyusunan indikator pada
framework pengukuran kinerja startup pada tahap seed and development, terdapat
indikator yang digunakan untuk mengukur beberapa objective yaitu indikator
persentase pertumbuhan bentuk kerjasama bisnis yang terhubung dalam jaringan
bisnis startup. Indikator ini digunakan untuk mengukur peningkatan jaringan
perekonomian bisnis startup, tingkat penurunan pengangguran dan ekspor tenaga
kerja ke lua negeri, dan pengukuran terhadap tingkat peranan dan perkembangan
teknologi terhadap perkembangan bisnis masyarakat. Penentuan indikator tersebut
didasarkan pada bentuk kerjasama yang terjalin dengan mitra bisnis pada masing-
masing bisnis startup memiliki perbedaan antara satu bisnis startup dengan bisnis
startup lainnya, sehingga indikator tersebut tidak mengukur jumlah bentuk
kerjasama yang terjalin, akan tetapi rasio pertumbuhan dari jumlah bentuk
kerjasama bisnis tersebut. Indikator yang ditentukan pada pengembangan
framework pengukuran kinerja merupakan indikator yang bersifat umum atau
generik dan telah divalidasi oleh pihak inkubator sehingga dapat diaplikasikan pada

bisnis startup digital secara umum.

5.1.6 Hasil Pembobotan pada Masing-Masing Performance Indicator

Hasil pembobotan yang didapatkan merupakan hasil pembobotan gabungan
dari pairwise comparison oleh masing-masing expert yang digabungkan dengan
fungsi pairwise individual yang dihasilkan pada software Expert Choice.
Berdasarkan hasil pembobotan gabungan yang didapatkan, proses pairwise
comparison bersifat tidak konsisten. Hal ini dikarenakan penilaian pairwise
comparison oleh masing-masing expert memiliki preferensi yang berbeda sehingga
penilaian bobot tidak konsisten. Perbedaan dari masing masing preferensi bobot
terlampir pada Lampiran 1, dan dijelaskan berikut ini.
1. Hasil pembobotan gabungan

Berdasarkan hasil pembobotan gabungan, didapatkan bahwa preferensi

pembobotan pada indikator persentase peningkatan jumlah pengguna
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produk dalam pengukuran kinerja startup digital pada tahap seed and
development memiliki peringkat pertama yaitu dengan rasio bobot sebesar
0,079. Sedangkan indikator dengat tingkat preferensi terendah diperoleh
pada indikator rata-rata tingkat pendidikan anggota tim bisnis dengan bobot
0,018. Preferensi tersebut mengindikasikan bahwa dalam pengembangan
startup digital pada tahap seed and development, hal yang menjadi perhatian
utama adalah jumlah peningkatan pengguna produk. Sedangkan rata-rata
tingkat pendidikan anggota tim bisnis merupakan indikator terakhir yang
dibutuhkan dalam pengembangan startup digital pada tahap seed and
development.

Hasil pembobotan oleh pihak inkubator

Pada hasil pembobotan yang dilakukan oleh pihak inkubator, peringkat
pertama pada preferensi pembobotan indikator Kkinerja adalah indikator
ada/tidaknya penggunaan customer metric analysis dengan rasio bobot
adalah 0,085. Peringkat 5 teratas pada preferensi yang diberikan oleh pihak
inkubator secara berturut-turut adalah indikator ada/tidaknya penggunaan
customer metric analysis, persentase peningkatan jumlah pengguna produk,
startup telah melakukan seed funding dalam kisaran pendanaan 500 juta-2,5
miliar rupiah, tercapainya target dari rasio customer retention, serta durasi
waktu perkembangan bisnis startup.

Hasil pembobotan oleh startup digital: Jelasin.com

Pada hasil pembobotan oleh startup digital Jelasin.com, peringkat pertama
dalam preferensi pembobotan indikator pengukuran kinerja adalah indikator
ada/tidaknya penggunaan customer metric analysis dengan rasio
pembobotan sebesar 0,079. Peringkat 5 teratas pada preferensi indikator
oleh Jelasin.com secara berturut-turut adalah ada/tidaknya penggunaan
customer metric analysis, persentase peningkatan jumlah pengguna produk,
tercapainya target dari rasio customer retention, persentase pertumbuhan
bentuk kerjasama bisnis yang terhubung dengan jaringan bisnis startup,
serta ada/tidaknya upaya perbaikan terhadap user interface/user experience.

Hasil pembobotan oleh startup digital: Beecloud
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Berdasarkan hasil pembobotan yang dilakukan oleh startup digital
Beecloud, peringkat pertama dalam preferensi pembobotan indikator
pengukuran Kkinerja adalah indikator persentase peningkatan jumlah
pengguna produk dengan rasi bobot yaitu 0,084. Peringkat 5 teratas pada
preferensi indikator oleh Beecloud secara berturut-turut yaitu persentase
peningkatan jumlah pengguna produk, ada/tidaknya penggunaan customer
metric analysis, tercapainya target dari rasio customer retention, persentase
pertumbuhan pasar pada bisnis terkait, serta ada/tidaknya penggunaan
automasi dalam berbagai aspek bisnis.

Hasil pembobotan oleh startup digital: Maulidan Games

Berdasarkan hasil pembobotan yang di lakukan oleh startup digital
Maulidan Games, peringkat pertama dalam preferensi pembobotan
indikator pengukuran kinerja adalah indikator ada/tidaknya penggunaan
customer metric analysis dengan rasio pembobotan sebesar 0,075. Peringkat
5 teratas pada preferensi indikator oleh Maulidan Games secara berturut-
turut adalah ada/tidaknya penggunaan customer metric analysis, indikator
startup sudah melakukan seed funding, ada/tidaknya penggunaan automasi
dalam berbagai aspek bisnis, persentase peningkatan jumlah pengguna
produk, dan tercapainya target dari rasio customer retention.

Hasil pembobotan oleh startup digital: Eoffice Cloud

Pada hasil pembobotan oleh startup digital Eoffice Cloud, peringkat
pertama dalam preferensi pembobotan indikator pengukuran kinerja adalah
indikator persentase peningkatan jumlah pengguna produk dengan rasio
pembobotan yaitu 0,079. Peringkat 5 teratas pada preferensi indikator oleh
Eoffice Cloud secara berturut-turut adalah persentase peningkatan jumlah
pengguna produk, ada/tidaknya upaya perbaikan terhadap user
interface/user experience, tercapainya target dari rasio customer retention,
ada/tidaknya penggunaan customer metric analysis, serta persentase
pertumbuhan bentuk kerjasama bisnis yang terhubung dengan jaringan
bisnis startup.

Hasil pembobotan oleh startup digital: Imooji
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Pada hasil pembobotan oleh startup digital Imooji, peringkat pertama dalam
preferensi pembobotan indikator pengukuran kinerja adalah indikator
persentase peningkatan jumlah pengguna produk dengan rasio pembobotan
sebesar 0,084. Peringkat 5 teratas pada preferensi indikator oleh Imooji
secara berturut-turut adalah persentase peningkatan jumlah pengguna
produk, ada/tidaknya penggunaan customer metric analysis, persentase
pertumbuhan bentuk kerjasama bisnis yang terhubung dengan jaringan
bisnis startup, ada/tidaknya bantuan mentor, serta tercapainya target dari
rasio customer retention.
8. Hasil pembobotan oleh startup digital: Ternaknesia
Hasil pembobotan yang dilakukan oleh startup digital Ternaknesia,
didapatkan bahwa peringkat pertama dalam preferensi pembobotan
indikator pengukuran kinerja adalah indikator ada/tidaknya penggunaan
customer metric analysis dengan rasio pembobotan sebesar 0,067. Peringkat
5 teratas pada preferensi indikator oleh Ternaknesia secara berturut-turut
adalah ada/tidaknya penggunaan customer metric analysis, persentase
peningkatan jumlah pengguna produk, tercapainya target dari rasio
customer retention, ada/tidaknya penggunaan automasi dalam berbagai
aspek bisnis, serta persentase pertumbuhan bentuk kerjasama bisnis yang
terhubung dalam jaringan bisnis startup
Perbedaan preferensi dari masing-masing penilaian oleh masing-masing
expert terhadap indikator kinerja menyebabkan hasil pembobotan gabungan
bersifat tidak konsisten. Oleh karena itu, dilakukan validasi terhadap hasil
pembobotan gabungan. Hasil pembobotan gabungan telah divalidasi dalam group
discussion yang dilakukan dengan pihak inkubator dan keenam startup digital.
sehingga bobot yang dihasilkan untuk masing-masing indikator dapat digunakan
dalam pengembangan framework pengukuran kinerja untuk startup digital pada
tahap seed and development.
5.1.7 Penentuan Performance Indicator Properties
Penetapan performance indicator properties memiliki tujuan untuk
memberikan penjelasan terhadap masing-masing indikator. Penggunaan

performance indicator properties diharapkan dapat mempermudah pihak yang
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menggunakan framework pengukuran kinerja dalam memahami maksud dan tujuan

dari indikator kinerja, cara mengukur indikator kinerja, dan pihak yang terlibat

dalam

indikator tersebut. Performance indicator properties dalam framework

pengukuran kinerja terdiri dari informasi sebagai berikut.

1.

10.

11.

5.18

Indikator, meliputi informasi terkait ukuran yang digunakan dalam
mengukur Kinerja;

Target, meliputi informasi terkait nilai atau kondisi yang harus dicapai oleh
startup digital;

Tujuan, meliputi informasi mengenai alasan suatu indikator untuk diukur;
Formula Pengukuran, meliputi informasi yang menunjukkan cara mengukur
pencapaian yang dimiliki oleh startup terhadap suatu indikator;

Satuan Pengukuran, meliputi informasi mengenai satuan yang digunakan
dalam pengukuran kinerja;

Frekuensi Pengukuran, meliputi informasi jumlah repetisi pengukuran yang
harus dilakukan dalam satuan waktu;

Frekuensi Review, meliputi informasi waktu dalam melakukan evaluasi
terhadap nilai pencapaian pengukuran Kinerja;

Pihak yang Mengukur, meliputi informasi terkait pihak yang mengukur
indikator;

Sumber Data, meliputi informasi terkait sumber data yang dibutuhkan
dalam pengukuran indikator kinerja;

Pemilik Performance Indicator, meliputi informasi terkait pihak yang
mimiliki tanggung jawab terhadap pencapaian suatu indikator;

Sifat Target, meliputi informasi terkait cara atau metode pengukuran yang

digunakan dalam pengukuran indikator

Traffic Light System

Traffic Light System memiliki peran dalam penentuan apakah startup digital

telah memenuhi kriteria dan dapat melanjutkan pengembangan bisnisnya dari tahap

seed and development menuju tahap pengembangan selanjutnya. Level penilaian

yang digunakan dalam Traffic Light System merupakan hasil kesepakatan dengan

pihak penilai indikator kinerja yaitu pihak inkubator. Dalam menentukan apakah
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startup digital dapat melanjutkan pengembangannya, total penilaian dari skor
terbobot pada masing-masing indikator dibandingkan dengan level warna yang
telah ditentukan sebelumnya. Sehingga keputusan lanjut atau tidaknya
pengembangan startup digital ke tahap selanjutnya bersifat valid terhadap penilaian
yang telah dilakukan.

5.2  Perancangan Scorecard Pengukuran Kinerja

Dalam melakukan pengukuran terhadap masing-masing indikator,
dibutuhkan perancangan scorecard sehingga memudahkan pencatatan dan
melakukan evaluasi terhadap kinerja yang dimiliki oleh startup digital pada tahap
pengembangan seed and development. Tabel 5.1 menjelaskan hasil perancangan

scorecard untuk mengukur kinerja yang dimiliki oleh startup digital.

Tabel 5.1 Hasil Perancangan Scorecard untuk Pengukuran Kinerja Startup Digital dalam
Tahap Seed and Development

Adanya penggunaan

customer metrics and | 0,077 1 0-1
analysis
Persentase Greater
peningkatan jumlah 0,079 20% is Better
pengguna produk
Persentase Greater
pertumbuhan 0,038 10% is Better
pendapatan

Startup sudah
mendapatkan seed
funding dengan

. 0,059 1 0-1
jangka pendanaan Rp
500 juta-Rp 2,5
milliar
Persentase Greater
peningkatan laba 0,035 15% is Better
kotor (gross profit)
Jumlah anggota tim 0,03 1 0-1

bisnis
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Rata-rata pengalaman

(founder)

anggota tim bisnis 0,029 1 gg;i:
dalam industri terkait
Rata-rata tingkat Greater
pendidikan anggota 0,018 4 is Better
tim bisnis
Persentase
pertumbuhan bentuk
kerjasama bisnis yang Greater
terhubung dalam 0,042 15% is Better
jaringan bisnis
startup
Jumlah
workshop/pelatihan 0.027 2 Greater
yang diselenggarakan ' is Better
oleh startup
Jumlah lembaga
pendidikan yang 0,028 1 0-1
menjalin kerjasama
dengan startup
Tercapainya target
rasio customer 0,065 1 0-1
retention
Ada/tidaknya
penggunaan automasi
dalam berbagai aspek 0,052 1 0-1
bisnis
Ada/tidaknya proses
pengembangan 0,032 1 0-1
produk
Ada/tidaknya
pendekatan indirect 0,042 1 0-1
marketing
Adanya upaya
perbalkan user 0,056 1 0-1
interface/ user
experience
Persentase Greater
pertumbuhan pasar 0,056 20% is Better
pada bisnis terkait
Jumlah intelectual Greater
pro(?i?‘;ti)lli I)(/iamg 0,043 1 is Better
Ada/tidaknya bantuan 0,06 1 0-1
mentor
Jumlah pendiri 0,046 1 0-1
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Rata-rata jumlah jam
kerja anggota tim 0,032 1 0-1
bisnis

Durasi waktu
perkembangan Smaller
startup dalam tahap 0,052 6 is Better
seed and development

Total Score

Scorecard yang telah dirancang memiliki beberapa atribut yang digunakan
dalam melakukan pengukuran vyaitu bobot global, target, scoring system,
pencapaian, score, dan weighted score. Pada kolom bobot global merupakan bobot
yang dimiliki oleh masing-masing indikator yang didapatkan dari hasil pembobotan
yang telah dilakukan sebelumnya. Pada kolom target memiliki fungsi untuk
memberikan informasi terkait pencapaian yang harus dipenuhi dalam suatu
indikator. Pada kolom scoring system memiliki fungsi untuk memberikan
informasi terkait metode yang digunakan dalam menghitung nilai pada kolom score
Kolom pencapaian berfungsi sebagai kolom pencatatan dari pencapaian yang
dimiliki oleh masing-masing startup digital. Pada kolom score berfungsi sebagai
pemberian informasi nilai yang didapatkan untuk masing-masing indikator
berdasarkan hasil pencapaian yang dimiliki. Sedangkan pada kolom weighted score
memiliki fungsi untuk memberikan informasi terkait nilai yang sudah dibobotkan

oleh bobot global.
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian serta

saran yang diberikan pada penelitian tugas akhir ini.

6.1

Kesimpulan

Berikut ini adalah kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil penelitian

tugas akhir ini.

1.

6.1

Pengembangan general framework pengukuran Kinerja startup digital pada
tahap seed and development dilakukan dengan menggunakan pendekatan
framework Integrated Performance Measurement System (IPMS) terfokus
pada pengembangan framework pengukuran kinerja pada level bisnis yaitu
startup business sehingga didapatkan indikator yang bersifat generik dan
dapat digunakan untuk berbagai macam jenis startup digital. Penyusunan
indikator kinerja didapatkan dari hasil identifikasi stakeholder requirement.
Stakeholder requirement diturunkan menjadi suatu objective dalam
pemenuhan stakeholder requirement tersebut yang selanjutnya
diterjemahkan kedalam indikator kinerja.

Key Performance Indicator yang dibutuhkan dalam pemenuhan pencapaian
kinerja untuk startup digital dalam tahap pengembangan seed and
development terdiri dari 22 performance indicator. Masing-masing
performance indicator selanjutnya diberikan bobot dengan menggunakan
software Expert Choice. Hasil pembobotan telah divalidasi oleh pihak
inkubator dan keenam startup digital pada Inkubator Gerdhu.

Saran
Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Dalam mengimplementasikan dan mengembangkan sistem pengukuran

kinerja, startup digital perlu memperhatikan integrasi dari masing-masing
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level bisnis sehingga indikator yang dikembangkan sesuai dengan
framework generik yang telah dikembangkan.

Preferensi bobot dari masing-masing indikator disesuaikan dengan jenis
bisnis yang dimiliki sehingga nilai pencapaian kinerja pada startup dalam
tahap pengembangan seed and development dapat terukur dengan baik
sesuai dengan jenis bisnis yang dimiliki.

Dalam penelitian selanjutnya, diperlukan pengembangan terhadap
dashboard pengukuran Kkinerja yang terintegrasi dengan baik pada setiap
level bisnis dalam framework. Sehingga hasil pencapaian kinerja dapat
terlinat dan dapat diakses oleh tim bisnis startup, inkubator, maupun

investor yang menanamkan modalnya pada startup digital terkait.
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Lampiran 1. Hasil Pembobotan dengan Expert Choice

Inkubator Gerdhu

Priorities with respect to:
Goal: Pembobotan Indikator Kinerja

Ada/tidaknya penggunaan customer metric analyisis
Persentase peningkatan jumlah pengguna produk

Startup sudah melakukan seed funding dalam kisaran Rp 500 j...

Target pencapaian rasio customer retention tercapai

durasi waktu perkembangan bisnis startup dalam tahap seed a...

ada/tidaknya bantuan mentor

ada/tidaknya upaya perbaikan terhadap user interface/user e...

persentase pertumbuhan pasar pada bisnis terkait

ada/tidaknya penggunaan automasi dalam berbagai aspek bis...

Persentase pertumbuhan pendapatan

jumlah intelectual property yang dimiliki

ada/tidaknya pendekatan indirect marketing

persentase peningkatan gross profit

jumlah founder (pendiri)

rata-rata jumlah jam kerja anggota tim bisnis

ada/tidaknya proses pengembangan produk startup

rata-rata pengalaman anggota tim bisnis dalam industri terkait

persentase pertumbuhan bentuk kerjasama bisnis yang terhu...

jumlah anggota tim bisnis
jumlah workshop/pelatihan yang diselenggarakan oleh startup

jumlah lembaga pendidikan yang menjalin kerjasama dengan s...

rata-rata tingkat pendidikan anggota tim bisnis
0 missing judgments.
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Lampiran 2. Performance Indicator Properties pada Masing-Masing Indikator Kinerja

. . Formula Satuan Frekuensi Frekuensi | Pihakyang Sumber - .
Indikator Target Tujuan Pengukuran Pengukuran Pengukuran Review Mengukur Data Pemilik PI Sifat Target Keterangan
Mengukur 1: Adanya S Custor(?_er melirlc
adanya upaya penggunaan . _tartup Startup digital yang digunakan
Adanya penggunaan 1: Adanya . . digital pada dapat berupa
4 peningkatan customer metric; pada tahap s
customer metrics and penggunaan . ksi kenad 0: Tidak ad - Bulanan 2 bulan Inkubator tahap seed d and 0-1 customer acquisition
analysis customer metric Interaksi kepada - " ldak ada and seed an cost ratio atau
pengguna oleh penggunaan developemnt .
. developemnt customer metric
startup customer metric lai
ainnya
[[Jumlah
Pengguna Bulan
Mengukur ini(t) - Jumlah _S_tartup Startup digital
Persentase pertumbuhan digital pada .
. . . Pengguna Bulan pada tahap Greater is
peningkatan jumlah 20% jumlah % Bulanan 2 bulan Inkubator tahap seed -
lalu (t-1)]/ seed and Better
pengguna produk pengguna Jumlah pengguna and developemnt
produk bulan lalu(t-1)] x developemnt
100%
[[Jumlah
Pendapatan Bisnis
Bulan ini(t) - Startu
Mengukur Jumlah L P Startup digital
Persentase - digital pada .
pertumbuhan | Pendapatan Bisnis pada tahap Greater is
pertumbuhan 10% % Bulanan 2 bulan Inkubator tahap seed -
pendapatan Bulan lalu (t-1)] / seed and Better
pendapatan - and
bisnis startup Jumlah developemnt
. developemnt
Pendapatan Bisnis
bulan lalu(t-1)] x
100%
. 1 : Startup sudah Seed funding
Mengetahui merupakan pendaan
Startup sudah . mendapatkan seed Startup - .
1: Startup apakah startup . - Startup digital oleh investor atau
mendapatkan seed o funding oleh digital pada .
: sudah digital sudah . e pada tahap venture capital
funding dalam danatk danatk investor; O: - Bulanan 2 bulan Inkubator tahap seed d and 0-1 dalam ki
Kisaran 500 juta-2,5 mendapatkan mendapatkan startup belum and seed an alam kisaran
- L seed funding seed funding developemnt pendanaan sebesar
miliar rupiah . Mendapatkan developemnt . o
oleh investor . 500 juta-2,5 miliar
seed funding .
rupiah
[[Jumlah laba
kotor Bisnis
Bulan ini(t) - Startup _
Persentase (Ia\:lti?gglljﬁgn Jumlah laba kotor digital pada Sta;jt;ptgrzgltal Greater is
peningkatan laba 15% P . Bisnis Bulan lalu % Bulanan 2 bulan Inkubator tahap seed P P -
laba kotor dari seed and Better
(t-1)]/ Jumlah and

kotor (gross profit)

bisnis startup

laba kotor Bisnis
bulan lalu(t-1)] x
100%

developemnt

developemnt
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